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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

"Barangsiapa yang menyerupai suatu kaum, maka ia 

termasuk kelompok mereka. " 

(HR. Ahmad dan Abu Dawud dari Ibnu Umar) 
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Sesungguhnya Nabi Sha//a//ahu A/aihi iua Sallam 

bersabda, 

"Kalian benar-benar akan mengikuti jalan orang-orang 

sebelum kalian; sejengkal demi sejengkal dan sedepa dewi 

sedepa. Hingga, sekiranya mereka masuk ke dalam lubang 

biawak pun, niscaya kalian akan turut memasukinya." 

(Muttafaq Alaih dari Abu Said Al-Khudri) 
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PENQANTAR PENHI§ 
KISAH NEQERI %LATA FILIPOW 

Qadls Malang Bosnia Herzegovina 



(WW ' a * a Filipovic lahir di Sarajevo, 3 Desember 1980. 1! la 
M anak tunggal dari kedua orangtua asli Muslim 
» ' Sarajevo. Ayah Zlata seorang pengacara. Ibunya 
ahli kimia. Sebelum terjadinya serangan Kristen Serbia 
terhadap Muslim Bosnia Herzegovina di bulan April 1992, saat 
bulan Ramadhan 1412 H, keluarga Zlata termasuk keluarga 
yang berkecukupan, walau belum bisa disebut kaya raya. 

Sebagai keluarga Muslim, keluarga Zlata, seperti juga 
keluarga Muslim Bosnia lainnya sebelum perang tidak 



Buku Harian Zlata Filipovic telak diterbitkan oleh Gramedia di tahun 1994 denganjudul 
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menampakkan identitas keislamannya secara menyolok. Yang 
perempuan tidak memakai kerudung atau jilbab, yang laki- 
laki juga tidak berpakaian seperti seorang Muslim. Islam bagi 
mereka hanyalah identitas. Mereka adalah warga Eropa, setelah 
itu baru Muslim. 

Bosnia sebelum perang adalah negeri yang sangat damai. 
Kehidupan berjalan dengan tenang dan tentram. Walau 
mayoritas Muslim, banyak dari orang dewasa Bosnia yang 
tidak mengerjakan sholat. Gadis-gadisnya juga biasa pergi ke 
diskotik atau bar dan mengkonsumsi minuman beralkohol. 
Tidak nampak perbedaan menyolok antara yang Islam dengan 
yang bukan Islam. Antara yang Muslim dengan yang bukan 
bersahabat sangat erat. 

Ketika hari Natal, hampir seluruh warga Bosnia 
merayakannya, tak peduli Muslim atau bukan. Ketika lebaran 
pun demikian. Anak gadis Bosnia sebelum perang terbiasa 
dengan segala momen-momen Barat seperti Hari Valentine, 
April Mop, dan sejenisnya. Bosnia adalah warga Eropa. 

Zlata menulis dalam buku hariannya hari Sabtu, 14 
Desember 1991. "Hari ini, aku merayakan ulangtahun kesebelas 
bersama teman-temanku. Sebelas hari terlambat. Tapi rasanya 
seperti ulang tahun betulan. Kami bermain tombola, kuis, dan 
menikmati kue berbentuk kupu-kupu. Aku berhasil 
memadamkan kesebelas lilin sekali tiup. Kami bersenang- 
senang. . . " 2) 

Di hari yang lain, dalam suasana Natal, Zlata menulis, 
"Kamis, 19 Desember 1991, Di Sarajevo — demikian yang kami 
lihat di televisi — dimulai apa yang disebut kegiatan 'Bantuan 
Sarajevo untuk anak-anak Dubrovnik". Dalam paket yang kami 



Zlata Filipouiae, Buku Harlan Zlata, Gramedia, cet. 1,1994, hal.27. 
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kirimkan kepada Srdjan, kami tambahkan hadiah khusus untuk 
Hari Natal bagi seorang anak Dubrivnik, entah siapa 
namanya..." 3) Zlata, seorang remaja Islam turut mengirim 
hadiah Natal. 

Sehari setelah Natal, Zlata kembali menulis di buku 
hariannya, "Kamis, 26 Desember 1991, ...Kemarin, Hari Natal. 
Kami pergi ke rumah M&M (Martina dan Matej). Suasananya 
sangat meriah. Pohon cemaranya indah. Belum lagi hadiah- 
hadiah Natal dan hidangan lainnya. ...Di sini, kami berada di 
ruangan yang hangat, lengkap dengan hiasan dan hadiah 
Natal di segala sudut, segala jenis hidangan dan minuman 
lezat. ...Sebentar lagi Tahun Bam. Suasana akhir tahun tidak 
seperti biasanya. Papa dan mama, begitu pula teman-teman 
dan saudara-saudara yang lain, tidak ingin merayakannya 
seperti yang seharusnya. Kami bahkan nyaris tidak 
membicarakannya. . ," 4) 

Keluarga Muslim Zlata juga mendirikan pohon cemara 
Natal di rumahnya. "Sem'n, 30 Desember 1991, Pohon cemara 
telah selesai dihias. Aku pergi berbelanja bersama Mama. Kami 
membeli hadiah untuk keluarga dan teman-teman. Semua 
hadiah itu kami bungkus dengan indah, dan untuk setiap orang 
kami menulis sehelai kartu. Sesudahnya, semua hadiah itu 
kuletakkan di bawah kaki cemara. Indah sekali. ...Kurasa untuk 
pesta tutup tahun kali ini terpaksa kami lewatkan bertiga saja, 
at home." 51 

"Sabtu, 4 Januari 1992, ...untuk Tahun Baru, aku 
mendapat hadiah topi dan sarung tangan berjambul. Lucu dan 
manis. Sudah, yal Salam!" 6] 



Idem, hal.28. 
Ibid, hal.29. 
Ibid, hal.30. 
Ibid, hal.31. 
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pembersihan etnis Muslim Bosnia membuat mereka kembali 
kepada nilai-nilai dasar keislaman yang hakiki. 

Di tengah puing-puing bangunan yang hancur, di tengah 
desingan peluru dan ledakan mortir, di tengah kepiluan tangisan 
korban pemerkosaan, Muslim Bosnia kembali mendekap erat 
identitas nenek moyangnya selama ini. Yang perempuan 
kembali memakai jilbab dan kerudung, para lelaki sambil 
menenteng senjata mulai kembali sholat, adzan mulai bergema 
di sela-sela gedung-gedung yang ambruk, kitab suci Al Qur'an 
yang telah lama dibiarkan teronggok di lemari kembali dibuka 
dan dibaca, dengan lelehan air mata kesedihan. "Ya Allah, 
mengapa kami baru tersadar setelah bencana ini datang...?" 

Kepada penulis, Nermina Jasarevic, aktivis Relief 
International Bosnia yang berkeliling ke sejumlah negara Muslim 
guna menggalang solidaritas Bosnia menyatakan, "Berpuluh 
tahun kami hidup berdampingan dengan saudara-saudara kami 
yang berlainan agama, kami sangat toleran, tapi semua kebaikan 
kami dibalas dengan amat sangat pahit. Mudah-mudahan ini 
menjadi pelajaran bagi kami untuk tidak pernah lagi 
meninggalkan Islam." 

Dengan kedua mata berkaca-kaca, Muslimah Bosnia itu 
berpesan, "Semoga apa yang bangsa kami alami, tidak dilamai 
juga oleh bangsa-bangsa Muslim lainnya. Biarlah Bosnia menjadi 
hikmah bagi kita semua. Dengan bantuan doa dan ukhuwah 
hlamiyah dari saudara-saudara kami semua, insyct Allah, bangsa 
Bosnia bisa bangkit kembali. . ." 7) 

Indonesia, negeri Muslim mayoritas terbesar di dunia 
terletak puluhan ribu kilometer dari Bosnia, sekarang tengah 
meniti jalan yang nyaris serupa dengan Bosnia. Banyak keluarga 



Pertemuan dilakukan di Sekretahat SIDIK Jakarta, tahun 1995. 
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Muslim namun jahil terhadap keislamannya. Banyak remaja 
Muslim, berkerudung pula, ikut-ikutan merayakan Hari 
Valentine atau Natalan Bersama. Sama seperti di Bosnia, demi 
toleransi dan kerukunan antar umat beragama. 

Padahal, tragedi Bosnia dalam skala kecil sempat terjadi 
di Ambon beberapa tahun lalu. Ribuan muslimah Ambon juga 
diperkosa dan dibunuh dengan biadab oleh separatis salib RMS. 
Jihad sempat berkumandang di tanah Maluku. Kini gaungnya 
telah sirna. Begitu cepat umat Islam melupakan pelajaran yang 
sangat berharga dan sangat mahal itu. 

Sekarang, banyak dari kita, keluarga dan remaja Muslim 
masih terlena dan asyik dengan kejahilan kita. Atas nama 
toleransi dan pluralisme, akidah diabaikan. Bila ini terus 
dibiarkan, tidak lama lagi tragedi yang menimpa Muslim 
Bosnia akan mendatangi kita. Cepat atau lambat. Semuanya 
berpulang kepada kita semua, akankah kita akan sadar dan mau 
berubah? 

Jauh-jauh hari, dengan kebencian yang sangat musuh- 
musuh Islam telah mencanangkan gerakan untuk menjauhkan 
Islam dari umat Islam. Samuel Zweimer, Ketua Asosiasi Jaringan 
Yahudi ketika membuka Konferensi Yerusalem di tahun 1935, 
di depan ratusan wakil Yahudi seluruh dunia berpidato: 

"Tugasmu adalah mengeluarkan kaum Muslimin dari 
Islam, jadikan mereka lalai dalam mempertahankan Islam. 
Jadikan mereka memiliki moral yang rendah dan 
mengenyampingkan watak yang luhur. ...Saudara telah 
mengeluarkan kaum Muslimin dari agama mereka, meski 
mereka tetap enggan memakai baju Yahudi atau Kristen. Kita 
telah berhasil menjadikan para pemuda Islam menjadi generasi 
yang enggan bekerja keras, malas, dan senang berfoya-foya, 
mengejar nafsu syahwat, mengejar harta untuk memuaskan 
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nafsunya dan juga memburu jabatan untuk menggapai 
kekayaan materi. ...lanjutkan perjuanganmu derm agama kita!" 

Negeri Bosnia telah memberi pelajaran kepada kita, umat 
Islam, bahwa musuh-musuh Allah SWT senantiasa mencari 
kesempatan untuk menghancurkan kita. Pertama kali yang 
mereka lakukan adalah merusak pemikiran umat Islam dengan 
serangan budaya dan pemikiran (Ghouzwul fikri). Ditanamkan 
ke kepala generasi muda Islam bahwa merayakan Hari 
Valentine, Natalan bersama, dan sebagainya merupakan hal 
yang lumrah, yang dilakukan oleh berjuta remaja seusia 
mereka di dunia. Kepada generasi muda Islam dikatakan 
bahwa seluruh umat Kristen merayakan Natal pada tanggal 
25 Desember, padahal umat Kristen sendiri berselisih mengenai 
Natal dan tidak ada satu pun ayat di dalam Bibel yang 
menganjurkan Natal! 

Ketika serangan pemikiran dan serangan budaya mereka 
telah menuai hasil yang memuaskan, maka mereka mencari 
momentum yang tepat untuk melancarkan serangan militer 
untuk menghabisi generasi Islam, seperti apa yang telah terjadi 
di Bosnia Herzegovina. 

Sudah saatnya remaja Islam Indonesia sadar akan 
maksud-maksud tersembunyi di balik budaya-budaya Barat 
yang masuk ke negeri ini. Semoga buku kecil ini bisa menjadi 
pemantik kesadaran yang pada akhirnya menjadikan generasi 
muda Islam sebagai generasi yang tegar dan kokoh menghadapi 
segala ujian di dunia yang memang berat dan melelahkan. 
Amin. 



Pondok Gede, November 2005 



fonganlar <fatiulis 15 



DAFTAR ISI 



DUSTURILAHI 7 

PENGANTAR PENULIS 9 

KISAH NEGERI ZLATA FILIPOVLE Gadis Malang Bosnia 
Herzegovina 



BAB1 

HARI VALENTINE "Kenapa Sih Diributin?" 21 

HARI VALENTINE DI INDONESIA 22 

PEMUKA HINDU INDIA LARANG VALENTINE 28 

HARI VALENTINE DI MALAYSIA ". 30 

SIKAPTEGAS ARAB SAUDI 31 

GIRI-CHOKOREETO DAN HARI PUTIH DI JEPANG 32 

QI QIAO Jffi FROM TAIWAN ,. 33 

BOLEH APASAJADI CHRISTENDOM 34 

SEJARAH VALENTINE DAY 36 

VALENTINE DI ABAD PERTENGAHAN 41 

■tkiftar hi 17 



IKUTMENGAKUIYESUSSEBAGAITUHAN 43 

BAB 2 

NATAL, SIAPASURUH? Bibel PunTidakMenganjurkan ... 47 

BIBEL SENDIRI BERSELISIH PAHAM 49 

KAISAR KONSTANTIN MEMASUKKAN NATAL KE 

GEREJA 51 

ASALUSULPOHON NATAL 53 

TRADISIBOHONGBERNAMASINTERKLAS 54 

CIPTAAN SANTO NICOLAS 54 

BAB 3 

TAHUN BARUAN MASEHI 

Bagian Dari Perayaan Natal 59 

PELAJARAN DARI ACEH 6 1 

NATAL DAN TAHUN BARUDALAM AGAMA MASEHI 65 

PERBEDAANDENGANKALENDAR JULIAN 66 

NAMADEWADALAMKALENDAR MASEHI 68 

BAB 4 

"APRIL MOP..!" Dan Dibantailah Ribuan Muslim 
Spanyol 71 

SEJARAH APRIL MOP 73 

BAB 5 

HALLOWEEN Jadi Setan untuk Mengusir Iblis 79 

EKSPATBAWA HALLOWEEN KE INDONESIA. 80 

BERMULA DARI TRADISI PAGAN ROMAWI 82 

18 \alcntine Day. JVatal,J hippy -A'civ ^nii;. April Mop, JlaHnween -So What..? 



KUCING HITAM HALLOWEEN 85 

"ALL HALLOW EVE" DAN ADOPSIGEREJA 88 

BAB 6 

BANGGAJADIANGGOTA "Jahiliyah Club"? 91 

TENTANG PENULIS 95 



baflar hi 19 











BAB 1 

HARI VALENTINE 

Kenapa SIh DMbutln?" 



"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 
mengetahui tentangnya.Sesungguhnya pendengaran, 
penglihatan 1 dan hati, semuanya akan diminta 
pertangggungjawabannya" (QS. Al Isra' : 36). 

Tidak ada di dunia ini kematian seseorang diperingati 
dengan begitu massal dan massif scpcrti halnya 
kematian Santo Valentine yang diyakini terjadi pada 
tanggal 14 Februari. Hari kematiannya kemudian diperingati 
sebagai Hari Valentine, suatu hari di mana brang-orang 
menyatakan rasa cinta atau kasih sayang kepada orang-orang 
yang diinginkannya. 

<Bab hjiari Valentine VCenapa Sih G>iributirf? 21 



Di hari itu ada yang menyatakan perasaan kasih 
sayangnya kepada teman, guru, orangtua, kakak atau adik, dan 
yang paling banyak ditemui adalah mereka yang menyatakan 
cintanya kepada pasangan atau kekasihnya masing-masing. Di 
hari itu, para lelaki atau perempuan yang ingin menyatakan 
cintanya mengirimkan kartu atau hadiah kepada orang yang 
dituju dengan kalimat, "Be My Valentine", Jadilah Valentine Ku. 
Mungkin dalam benak banyak orang, kalimat ini sama artinya 
dengan ucapan, "Jadilah kekasihku." Benarkah demikian? 

Jika memang begitu adanya, mengapa hari Valentine 
begitu mengundang kontroversial dan polemik. Bukan saja di 
negeri-negeri Muslim, tapi juga di negeri-negeri yang bukan 
Muslim. Bahkan sejumlah pemuka agama Kristen sendiri ada 
yang juga menyerukan umatnya agar tidak ikut-ikutan 
merayakan Valentine Day. Hal ini tentu tidak datang dengan 
sendirinya. Ada sesuatu di balik Hari Valentine yang membuat 
banyak orang cemas dan mengharapkan budaya ini tidak 
menjadi budaya dunia. 

Namun walau mengundang polemik, banyak juga orang 
yang tidak perduli dan tetap memperingati atau merayakan hari 
ini. Ada yang mengatakan bahwa mereka hanya ikut sisi 
positifnya saja, ada pula yang menyatakan hanya untuk fun- 
fun saja. Terlepas dari segala kontroversi di atas, mari kita lihat 
bagaimana sebagian penduduk dunia memperlakukan Hari 
Valentine. 

HARI VALENTINE DI INDONESIA 

Tidak ada satu catatan pun yang bisa dijadikan patokan 
kapan hari Valentine ini mulai dirayakan di Indonesia. Bisa jadi 
sejak masuknya penjajah Portugis atau Belanda yang awalnya 
dirayakan hanya dalam lingkup terbatas di dalam benteng atau 
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kompleks militer mereka, yang kemudian meluas lewat orang- 
orang pribumi yang bekerja pada mereka, atau lewat cara 
lainnya. 

Yang jelas, sejak era 1980-an perayaan Hari Valentine ini 
semakin memperlihatkan kemeriahan. Di masa itu, memasuki 
bulan Februari, rak-rak yang berjajar di toko-toko buku sudah 
mulai diisi beragam kartu ucapan Valentine Day, demikian juga 
toko-toko souvenir yang mulai memasang aneka kado bertema 
Valentine Day. Beberapa mal dan supermarket memasuki bulan 
Februari juga sudah mendekor seluruh ruangan dengan warna- 
warna pink dan biru lembut, dengan hiasan-hiasan berbentuk 
hati dan pita di mana-mana. 

Pada malam harinya, di jalan-jalan umum, bioskop- 
bioskop, atau di kafe-kafe yang mulai menjamur di kota-kota 
besar seperti Jakarta, pasangan-pasangan muda terlihat begitu 
mesra. Yang perempuan sengaja memakai busana yang 
didominasi warna pink dan "sang arjuna" memakai pakaian 
berwarna biru. Seiring dengan kian meriahnya perayaan 
Valentine Day, muncul pula kelompok-kelompok yang 
mengkritisinya. 

Di masa itu, para pengkritisi Valentine Day biasanya 
berasal dari aktivis masjid, baik yang ada di sekolah menengah 
atau perguruan tinggi, yang pada tahun 1980-an juga mulai 
marak dengan acara-acara pengkajian keislamannya. Salah 
satu media yang paling umum dipakai para pengkritisi Hari 
Valentine adalah majalah dinding yang terdapat di sekolah 
menengah atau perguruan tinggi. Isinya beragam, tapi 
umumnya berupaya menjelaskan bahwa Hari Valentine adalah 
hari untuk memperingati kematian Santo Valentine, sebab itu 
umat Islam tidak dibenarkan untuk ikut-ikutan merayakannya. 
Ada yang setuju ada pula yang tetap mengikuti Hari Valentine. 

Bali I;Jk(ii Valentine "Alcnapa -Silt b'uilmt'ui".' 23 



Polemik ini diteruskan oleh sejumlah media remaja selaras 
dengan kepentingannya masing-masing. Kondisi ini berlanjut 
hingga sekarang dan menunjukkan kespresi yang kian berani, 
baik dari kubu yang setuju merayakan Hari Valentine maupun 
dari kubu yang menolaknya. 

Seperti peristiwa yang terjadi pada hari Sabtu siang, 14 
Februari 2004. Saat jutaan remaja di seluruh dunia tengah 
bersiap menyambut datangnya malam Valentine Day, puluhan 
remaja SLTP dan SLTA Kota Sumedang, Jawa Barat, malah 
melakukan aksi unjuk rasa menentang perayaan hari kasih 
sayang tersebut. Dalam aksinya, mereka melakukan long march 
500 meter dari Alun-Alun Kota menuju Taman Telur seraya 
membawa sejumlah poster. Para pelajar yang tergabung 
dalam "Forum Aksi Keprihatinan Valentine Day" itu membagi- 
bagikan selebaran yang berisi imbauan agar masyarakat tidak 
latah dengan perayaan yang mereka sebut sebagai budaya 
sampah itu. 

Dalam orasinya, para pelajar itu sempat menutup bagian 
mulut mereka sebagai simbol tidak latah terhadap Valentine 
Day. Mereka sangat prihatin atas merebaknya fenomena 
perayaan Valentine Day yang makin meluas di tengah 
masyarakat, bahkan telah diadopsi dengan vulgar oleh sebagian 
pelajar SLTP dan SLTA rekan mereka. "Valentine No, Hari Ibu 
Yes! Valentine adalah budaya sampah!," teriak seorang pelajar 
sambil mengacungkan poster tinggi-tinggi. 

Sejumlah pelajar lain mengungkapkan, perayaan Hari 
Valentine belakangan ini terkesan bertambah marak. Tidak saja 
dianut oleh sebagian masyarakat dewasa, tapi juga sudah 
merambah ke kalangan pelajar. Fenomena tersebut, diwarnai 
aksi beli kado dan kartu ucapan untuk ditukarkan dengan teman 
dekat atau pacar, bahkan antar keluarga mereka. 
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"Padahal di hari Ibu mereka tidak pernah melakukan hal 
itu. Padahal kepada ibulah seharusnya kita lebih memberikan 
kasih sayang kita yang tulus, karena ia yang telah melahirkan 
dan membesarkan kita tanpa pamrih," ucap mereka. 

Di Sumedang, Hari Valentine tidak saja dirayakan oleh 
anak-anak remaja, tetapi juga oleh para ibu-ibu muda yang 
tinggal di sekitar kota Sumedang. Hal itu diduga akibat pengaruh 
maraknya acara perayaan Hari Valentine yang ditayangkan 
beberapa stasiun televisi. "Saya sendiri heran, istri saya tiba-tiba 
meminta kado. Saya pikir, dia itu hanya main-main karena hari 
ulang tahunnya masih beberapa bulan lagi. Ternyata, dia bilang 
sebagai tanda kasih sayang di hari Valentine," ucap Agus, 2$>, 
salah seorang warga sekitar Gunung Puyuh Sumedang Selatan 
dengan nada heran. 8) 

Jika Sumedang yang notabene kota kecil saja demikian, 
apatah lagi di kota-kota besar seperti Jakarta, Semarang, 
Surabaya, Yogyakarta, Medan, Menado, dan lainnya. Bahkan 
jauh hari sebelum memasuki tanggal 14 Februari, banyak pusat 
perbelanjaan di kota-kota besar yang sudah dihiasi dengan 
aneka ornamen hati yang didominasi warna pink dan biru. 
Beberapa buket mawar pink atau merah menyala pun sudah 
ditata dengan rapi menunggu serbuan pembeli. Tak jarang 
boneka Tedy Bear berwarna pink dengan rajutan atau sablonan 
berbentuk hati di perutnya juga dijajarkan di kaca-kaca. 
Berbagai kartu ucapan Happy Valentine's juga sudah memenuhi 
rak-rak toko. 

Menjelang Februari, para remaja dan orang-orang muda 
menyerbu pusat-usat perbelanjaan untuk membeli aneka 
kebutuhan guna merayakan Hari Valentine. Kantor pos sibuk 



Harlan Pikiran Rakyat, 16 Februari 2004. 
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menerima dan mengirim kartu-kartu Valentine ke berbagai 
penjuru dunia, perusahaan jasa kurir juga sibuk mengirim 
beragam kado, semua kemeriahan ini mencapai puncaknya 
pada tanggal 14 Februari. Beberapa hotel, kafe, diskotik, dan 
tempat-tempat 'dugem' lainnya secara spesial menggelar acara 
khusus bertema Valentine Day. 

Di Bandung, 12 Februari 2005, Studio Cartoon Multi 
Kreasi menggelar acara lomba menempelkan pipi terlama (cheek 
to cheek) terlama di Bandung Trade Center (BTC) Family Mall. 
Dasar pemikiran diselenggarakannya acara ini adalah cara 
mengungkapkan rasa cinta dan kasih sayang bisa bermacam- 
macam, salah satunya dengan cheek to cheek atau saling 
merapatkan pipi satu sama lain. 91 

Dua orang peserta yang mampu berpelukan dan 
menempelkan pipinya terlama akan masuk dalam catatan 
rekor Museum Rekor Indonesia (Muri). Lomba ini diikuti 13 
pasangan dan seperti yang dikatakan Konsultan Acara BTC 
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Shierly Megawati, tiap peserta harus saling menempelkan 
pipinya selama mungkin dan hanya dapat beristirahat dalam 
tempo 5 menit setiap satu jam sekali. Meski demikian, peserta 
tetap diperbolehkan bergerak ataupun makan minum, asal pipi 
mereka tetap menempel satu sama lain. 

Sebelum mengikuti lomba, semua peserta diperiksa 
dokter. Sedangkan untuk kebutuhan makan minum, setiap 
pasangan peserta membawa suporter masing-masing. 
Diperkirakan, lomba ini akan berlangsung paling lama 3 hari 
sampai Senin bertepatan dengan hari Kasih Sayang yang jatuh 
pada 14 Februari 2005. 

Shierly menyatakan, tiap peserta diperbolehkan berbeda 
jenis kelamin. Karena kriteria lomba menetapkan, peserta bisa 
pasangan suami isteri, kekasih, sahabat, teman, orang tua anak, 
maupun saudara. "Jadi jangankaget dulu. Mereka yang pelukan 
sambil dance itu bukan gay tapi sahabat," ujar Shierly seraya 
menunjuk sepasang pria yang berpelukan. 

Suasana lomba sendiri dibuat begitu romantis. Beberapa 
peserta tampak begitu mesra merapatkan pipinya satu sama 
lain. Musik mengiring lembut mengalun. Sementara di salah satu 
sudut, tampak beberapa surat cinta bermekaran di pohon cinta. 
Karena selain lomba cheek to cheek terlama, penyelenggara juga 
mengadakan lomba menulis surat cinta yang dibuka sejak pekan 
ketiga Januari. Hingga hari Sabtu (12/2) surat yang masuk 
sudah mencapai 700 pucuk surat. Surat-surat tersebut akan 
diundi dan diambil satu pemenangnya. 

Apa yang diselenggarakan di Bandung sesungguhnya 
menjiplak acara serupa yang lazim diselenggarakan di Amerika. 
Arini dari Muri menyatakan bahwa lomba serupa pernah digelar 
di bulan Desember 2001 di New York, AS. Pemenangnya diraih 
pasangan Louisa Almedovar dan Rich Langley dengan rekor 
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ciuman terlama selama 30 jam, 59 menit, 27 detik. Di Indonesia 
sendiri baru diadakan sekarang dan kegiatan ini akan 
dimasukkan ke dalam catatan rekor Muri yang ke-1414. 




PEMUKA HINDU INDIA LARANG VALENTINE 

S e p e r t i u^^h • *> >^ 

juga di negeri- 
negeri mana pun 
di dunia, budaya 
Barat juga 

menggempur 
India. Terlebih di 
negeri ini, industri i ' 
.hiburannya 
menjiplak habis 
gaya Hollywood sehingga industri hiburan India memiliki 
sebutan sebagai Bollywood. Bollywood inilah yang menjadi 
ujung tombak penetrasi budaya Barat di India dan juga di 
seluruh dunia, sebab film-film India juga banyak menyerbu 
negara-negara lain termasuk di Indonesia. 

Seperti tahun-tahun sebelumnya, memasuki bulan 
Februari 2004, para remaja dan anak-anak muda India bersiap- 
siap menyambut Hari Valentine dengan berbagai acara. 
Berbagai pusat perbelanjaan juga dihiasi dengan berbagai 
ornamen khas Valentine. Para penjual balon berbentuk hati, 
bantal beludru, dan beruang yang seluruhnya berwarna merah 
hati juga bisa dijumpai di mana-mana. Ini tentu saja membuat 
para pemuka agama Hindu India khawatir. 

Pada hari Sabtu, 14 Februari 2004, sejumlah aktivis dan 
pemuka agama Hindu berkumpul di Bombay. Dengan lantang 
mereka menyerukan kepada saudara-saudaranya agar tidak 
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ikut-ikutan merayakan Hari Valentine yang dikatakan 
menganjurkan dekadensi moral dan merusak tradisi India. 
Sejumlah aktivis bahkan mengancam akan mencoreng muka 
siapa saja yang didapati ikut-ikutan merayakan acara Hari 
Valentine. 

"Valentine Day bukan bagian dari kepribadian dan tradisi 
agama kita. Selain itu, apa yang diajarkan oleh Valentine Day 
itu sungguh-sungguh akan merusak tatanan nilai dan norma 
kehidupan bermasyarakat warga India. Janganlah ikut-ikutan 
Barat!" teriak para aktivis. 

Setahun kemudian, Sabtu, tanggal 12 Februari 2005, 
para pemuka agama Hindu kembali berkumpul di negara 
bagian tengah Madhya Pradesh dan daerah-daerah lainnya 
untuk mengecam Hari Valentine. "Kami menentang keras Hari 
Valentine karena konsep perayaan itu berasal dari Barat. Budaya 
tersebut jelas-jelas merupakan usaha untuk merusak budaya 
India," tegas Devendra Rawat, anggota kelompok Hindu 
BajrangDal. 10} 

Devendra menyatakan bahwa anak buahnya akan 
mendatangi dan mensweeping seluruh hotel dan restoran di 
India. "Jika kami menemukan ada yang menyelenggarakan Hari 
Valentine itu, kami akan segera menghentikannya saat itu juga. 
Tim kami juga akan masuk ke taman-taman yang sering 
dikunjungi muda-mudi," ancamnya. Kelompok Bajrang Dal 
mengatakan pihaknya telah membentuk 16 tim yang 
mencakup di dalamnya 25 aktivis yang masing-masing akan 
meyakinkan pasangan muda-mudi untuk tidak merayakan 
perayaan tersebut secara terbuka di ibukota negara bagian 
tersebut, Bhopal. 



Kantor Berita Reuters, 12 Februari 2005. 
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Beberapa kelompok Hindu lainnya sebelumnya juga telah 
membakar kartu-kartu Valentine's Day dan menghancurkan 
jendela-jendela toko untuk memprotes terhadap apa yang 
digambarkan mereka sebagai "Hari Korupsi Budaya", namun 
langkah itu tidak meredamkan semangat generasi muda India 
yang masih saja membanjiri toko-toko untuk membeli barang 
hadiah dan kartu Valentine's Day. 

Kelompok seperti Bajrang Dal dan Shiv Sena merupakan 
bagian dari suku yang memegang teguh budaya India dan 
menentang keras upaya-upaya pembaratan yang makin 
semarak. Kelompok-kelompok seperti itu sebelumnya telah 
melakukan penggerebekan atas film-film Barat yang dinilai 
merusak budaya tradisional India. 

HARI VALENTINE DI MALAYSIA 

Kazi Mahmood, Koresponden IslamOnline.net untuk Asia 
Tenggara menjelang perayaan Hari Valentine, 14 Februari 2004, 
di Malaysia menulis sebuah laporan yang diberinya judul 
"Valentine's Day' Under Fire In Malaysia" U) 

Dalam artikel tersebut, Mahmood membuka dengan 
tulisan, "Menjelang hari Valentine, sejumlah pejabat pemerintah 
Malaysia yang didukung para pemuka Islam menghimbau 
agar warganya tidak ikut-ikutan merayakan Hari Valentine 
yang dianggap sebagai Hari Kasih Sayang. Mereka juga 
mengecam pihak penyelenggara konser Mariah Carey yang 
diselenggarakan bertepatan dengan hari itu." 

Harrusani Zakaria, seorang ulama dari perbatasan 
Thailand menyatakan bahwa merayakan Valentine sama saja 
dengan tindakan terang-terangan menentang ajaran Islam, 



IslamOnline.net, 13 Februari 2004. 
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sebab perayaan itu sesungguhnya erat kaitannya dengan 
sejarah Roma Kuno yang memperingati kematian seorang 
pendeta. "Sebagai Muslim, kita tidak memerlukan apa-apa 
lagi di luar Islam. Islam telah memberikan kita sesuatu yang 
lengkap, sempurna, dan dapat dipertanggungjawabkan," tegas 
Zakaria. 

Tokoh Islam Malaysia, Zulkifli Noordin juga menegaskan 
bahwa merayakan Hari Valentine sama saja dengan merayakan 
kejatuhan kekhalifahan Islam di Spanyol. "Tanggal 14 Februari 
1492 merupakan juga hari jatuhnya Kerajaan Islam Spanyol. 
Para pendeta sengaja melestarikan hari tersebut sebagai hari 
kasih sayang, padahal itu adalah hari hilangnya kekuasaan Islam 
atas Spanyol. Semoga Anda semua bisa memetik pelajaran dari 
halini." 12 ' 

Seperti di Indonesia, himbauan para ulama dan aparatur 
pemerintah Malaysia banyak yang tidak didengar oleh generasi 
mudanya. Demikian pula sikap para pengusaha yang tetap 
melakukan penyambutan luar biasa menjelang hari Valentine 
dengan mendekor pusat-pusat perbelanjaan dengan warna pink 
dan biru, mencetak jutaan kartu Valentine, dan mengemas 
berbagai produk dengan aksen Valentine Day. Bagi pebisnis, hari 
Valentine adalah satu momen penting yang mampu meraup 
banyak keuntungan material. 

SIKAP TEGAS ARAB SAUDI 

Sikap yang sangat tegas diperlihatkan Arab Saudi. Di 
sana, umat Islam diharamkan untuk memperingati Hari 
Valentine, karena perayaan itu bersumber dari kebudayaan 
kaum Kristen yang banyak mengandung kekufuran. "Itu adalah 



Zulkifli Noordin, kaset ceramah "Murtad", Malaysia. 
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hari raya penyembah berhala, dan umat Muslim — yang 
mempercayai Allah dan Hari Kiamat — tidak boleh merayakan 
atau mengakuinya atau bahkan mengucapkan selamat kepada 
yang merayakannya. Umat Muslim wajib menjauhkannya guna 
menghindari hukuman dan murka Allah," tegas Imam Agung 
Syeikh Abdulaziz bin Abdullah Asy-Syeikh. 

Sepanjang tahun, polisi-polisi moral Saudi secara rutin 
melakukan pengawasan dan pemeriksaan terhadap pasar-pasar 
dan pusat-pusat perdagangan untuk menjaga agar tidak ada 
toko yang menjajakan barang-barang cinderamata atau souvenir 
yang terkait dengan perayaan Valentine dan sebagainya. Saudi 
Arabia di mana Kota suci Mekkah berada adalah sepenuhnya 
milik umat Islam yang sama sekali tidak boleh dikotori oleh 
budaya-budaya sampah. 

GIRI-CHOKOREETO DAN HARI PUTIH DI JEPANG 

Salah satu negeri di mana Hari Valentine benar-benar 
"diperalat" untuk kepentingan bisnis adalah apa yang terjadi di 
Jepang. Di negeri matahari terbit itu, para pengusaha dengan 
gencar berusaha menanamkan pengaruhnya bahwa di hari 
Valentine, para perempuan diharuskan memberi permen coklat 
atau coklat batangan kepada para pria yang disukainya. 
Tentunya dengan embel-embel, semakin mahal coklat yang 
diberikan maka semakin spesial arti pria yang diberikannya 
Namun hal ini tidaklah dilakukan secara sukarela, melainkan 
menjadi sebuah kewajiban, terutama bagi mereka yang 
bekerja di kantor-kantor. Mereka memberi coklat kepada 
para teman kerja pria mereka, kadangkala dengan biaya amat 
besar. Coklat ini disebut sebagai giri-choco dari kata giri 
(kewajiban) dan choco, singkatan chokoreeto, yang berarti 
coklat. 
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Dasar pebisnis yang selalu mencari peluang untuk meraup 
keuntungan sebesar-besarnya, maka lewat upaya marketing 
besar-besaran, diciptakan pula sebuah hari sebulan setelah 
Valentine Day apa yang disebut sebagai Hari Putih, 14 Maret. 
Pada hari putih, para pria yang sudah mendapat coklat pada 
hari Valentine diharuskan memberi sesuatu kembali kepada 
perempuannya. Hadiah itu hams berwarna putih, sebab itu 
dinamakan hari putih. Bisa. coklat batangan berwarna putih, 
gaun, atau bahkan tak jarang yang memberi — maaf — pakaian 
dalam wanita berwarna putih.. 



QI QIAO JIE FROM TAIWAN 

Seperti di 
Jepang, selain 
Hari Valentine, 
Taiwan juga 
mengenal Hari 
Putih. Namun 
Taiwan tidak 
berhenti di sini, 
mereka juga 
memperingati 
satu hari raya 
yang mirip 

dengan Hari Valentine dan Hari Putih dipandang,dari arti dan 
fungsinya. Namanya adalah "Hari Raya Anak Perempuan" 
atau Qi Qiao Jie. 13) Hari ini diselenggarakan pada hari ke-7, 
bulan ke-7 menurut tarikh kalender Tionghoa. Menurut 
kalender Gregorian tahun 2005, jatuh pada tanggal 11 Agustus 
2005. 




"■ China Radio International, IS Oktober 2005. 
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Di Taiwan dan juga Cina, hari ini juga dikenal sebagai 
"Festival Permohonan" atau "Festival Anak Perempuan." Hari 
ini adalah hari yang sangat khusus bagi para gadis. Pada malam 
festival ini, para gadis menyiapkan beberapa buah melon dan 
buah-buahan lainnya untuk persembahan atau pemujaan bagi 
perkawinan yang baik. Konon, ada beberapa cerita mengenai 
Hari Kasih Sayang di Tiongkok ini, salah satu di antaranya 
menyangkut Kisah Kaisar Langit dan Putri Ketujuhnya. 

Alkisah, Putri Ketujuh Kaisar Langit dan seorang 
penggembala yatim-piatu telah dipisahkan oleh Kaisar. Putrinya 
dipaksa untuk pindah ke bintang Vega dan pria yatim tersebut 
ke bintang Altair. Mereka hanya diijinkan bertemu sekali dalam 
setahun pada hari ketujuh dan bulan ketujuh penanggalan 
Tiongkok. Sejak itu hari tersebut dirayakan sebagai Hari Kasih 
Sayang Tiongkok. 

BOLEH APA SAJA DI CHRISTENDOM 

Christendom adalah sebutan lain untuk tanah-tanah atau 
negeri-negeri Kristen di Barat. Awalnya hanya merujuk pada 
daratan Kristen Eropa seperti Inggris, Perancis, Belanda, Jerman, 
dan sebagainya, namun dewasa ini juga merambah ke daratan 
Amerika. 

Orang biasanya mengira perayaan Hari Valentine berasal 
dari Amerika. Namun sejarah menyatakan bahwa perayaan Hari 
Valentine sesungguhnya berasal dari Inggris. Di abad ke-19, 
Kerajaan Inggris masih menjajah wilayah Amerika Utara. 
Kebudayaan Kerajaan inggris ini kemudian diimpor oleh daerah 
koloninya di Amerika Utara. 

Di Amerika, kartu Valentine pertama yang diproduksi 
secara massal dicetak setelah tahun 1847 oleh Esther A. 
Howland (1828 - 1904) dari Worcester, Massachusetts. 
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Ayahnya memiliki sebuah toko buku dan toko peralatan kantor 
yang besar. Mr. Howland mendapat ilham untuk memproduksi 
kartu di Amerika dari sebuah kartu Valentine Inggris yang ia 
terima. Upayanya ini kemudian diikuti oleh penguasa- 
penguasah lainnya hingga kini. Sejak tahun 2001, The Greeting 
Card Association (Asosiasi Kartu Ucapan AS) tiap tahun 
mengeluarkan penghargaan "Esther Howland Award for a 
Greeting Card Visionary" kepada perusahaan pencetak kartu 
terbaik. 

Sejak Howland memproduksi kartu ucapan Happy 
Valentine di Amerika, sejak itu produksi kartu dibuat secara 
massal di selutuh dunia. The Greeting Card Association 
memperkirakan bahwa di seluruh dunia sekitar satu milyar kartu 
Valentine dikirimkan per tahun. Ini adalah hari raya terbesar 
kedua setelah Natal dan Tahun Baru (Merry Christmast and The 
Happy New Year), di mana kartu-kartu ucapan dikirimkan. 
Asosiasi yang sama ini juga memperkirakan bahwa para 
perempuanlah yang membeli kurang lebih 85% dari semua 
kartu valentine. 

Mulai pada paruh kedua abad ke-20, tradisi bertukaran 
kartu di Amerika mengalami diversifikasi. Kartu ucapan yang 
tadinya memegang titik sentral, sekarang hanya sebagai 
pengiring dari hadiah yang lebih besar. Hal ini sering 
dilakukan pria kepada perempuan. Hadiah-hadiahnya bisa 
berupa bunga mawar dan coklat. Mulai tahun 1980-an, industri 
berlian mulai mempromosikan hari Valentine sebagai sebuah 
kesempatan untuk memberikan perhiasan kepada perempuan 
pilihan. 

Di Amerika Serikat dan beberapa negara Barat, sebuah 
kencan pada hari Valentine sering ditafsirkan sebagai permulaan 
dari suatu hubungan yang serius. Ini membuat perayaan 
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Valentine di sana lebih bersifat 'dating' yang sering di akhiri 
dengan tidur bareng ketimbang pengungkapan rasa kasih 
sayang dari anak ke orangtua, ke guru, dan sebagainya yang 
tulus dan tidak disertai kontak fisik. Inilah sesungguhnya esensi 
dari Valentine Day. 

Perayaan Valentine Day di negara-negara Barat umumnya 
dipersepsikan sebagai hari di mana pasangan-pasangan kencan 
boleh melakukan apa saja, sesuatu yang lumrah di negara- 
negara BSrat, sepanjang malam itu. Malah di berbagai hotel 
diselenggarakan aneka lomba dan acara yang berakhir di 
masing-masing kamar yang diisi sepasang manusia berlainan 
jenis. Ini yang dianggap wajar, belum lagi party-party yang lebih 
bersifat tertutup dan menjijikan. 

SE JARAH VALENTINE DAY 

Ribuan literatur yang berupaya menggali sejarah awal 
Hari Valentine masih berbeda pendapat. Ada banyak versi 
tentang asal dari perayaan Hari Valentine ini. Yang paling 
populer memang kisah dari Santo Valentinus yang diyakini 
hidup pada masa Kaisar Claudius II yang kemudian menemui 
ajal pada tanggal 14 Februari 269 M. Namun ini pun ada 
beberapa versi. Yang jelas dan tidak memiliki silang pendapat 
adalah kalau kita menelisik lebih jauh lagi ke dalam tradisi 
paganisme (dewa-dewi) Romawi Kuno, sesuatu yang dipenuhi 
dengan legenda, mitos, dan penyembahan berhala. 

Menurut pandangan tradisi Roma Kuno, pertengahan 
bulan Februari memang sudah dikenal sebagai periode cinta 
dan kesuburan. Dalam tarikh kalender Athena kuno, periode 
antara pertengahan Januari dengan pertengahan Februari 
disebut sebagai bulan Gamelion, yang dipersembahkan kepada 
pernikahan suci Dewa Zeus dan Hera. 
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Di Roma kuno, 15 Februari dikenal sebagai hari raya 
Lupercalia, yang merujuk kepada nama salah satu dewa 
bernama Lupercus, sang dewa kesuburan. Dewa ini 
digambarkan sebagai laki-laki yang setengah telanjang dan 
berpakaian kulit kambing. Di zaman Roma Kuno, para pendeta 
tiap tanggal 15 Februari akan melakukan ritual penyembahan 
kepada Dewa Lupercus dengan mempersembahkan korban 
berupa kambing kepada sang dewa. 

Setelah itu mereka minum anggur dan akan lari-lari di 
jalan-jalan dalam kota Roma sambil membawa potongan- 
potongan kulit domba dan menyentuh siapa pun yang mereka 
jumpai. Para perempuan muda akan berebut untuk disentuh 
kulit kambing itu karena mereka percaya bahwa sentuhan kulit 
kambing tersebut akan bisa mendatangkan kesuburan bagi 
mereka. Sesuatu yang sangat dibanggakan di Roma kala itu. 

Perayaan Lupercalia adalah rangkaian upacara pensucian 
di masa Romawi Kuno yang berlangsung antara tanggal 13-18 
Februari, di mana pada tanggal 15 Februari mencapai 
puncaknya. Dua hari pertama (13-14 Februari), 
dipersembahkan untuk dewi cinta (Queen of Feverish Love) 
bernama Juno Februata. Pada hari ini, para pemuda 
berkumpul dan mengundi nama-nama gadis di dalam sebuah 
kotak. Lalu setiap pemuda dipersilakan mengambil nama secara 
acak. Gadis yang namanya keluar harus menjadi kekasihnya 
selama setahun penuh untuk bersenang-senang dan menjadi 
obyek hiburan sang pemuda yang memilihnya. 

Keesokan harinya, tanggal 15 Februari, mereka ke kuil 
untuk meminta perlindungan dewa Lupercalia dari gangguan 
srigala. Selama upacara ini, para lelaki muda melecut gadis-gadis 
dengan kulit binatang. Para perempaun itu berebutan untuk 
bisa mendapat lecutan karena menganggap bahwa kian banyak 
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mendapat lecutan maka I 
mereka akan bertambah % 
cantik dan subur. 

Ketika agama Kristen 
Katolik masuk Roma, 
mereka mengadopsi 

upacara paganisme 

(berhala) ini dan 

mewarnainya dengan 
nuansa Kristiani. Antara lain 
mereka mengganti nama- 
nama gadis dengan nama- 
nama Paus atau Pastor. Di 
antara pendukungnya 
adalah Kaisar Konstantine 
dan Paus Gregory I. 141 Agar 
lebih mendekatkan lagi 
pada ajaran Kristen, pada 
496 M Paus Gelasius I 
menjadikan upacara 

Romawi Kuno ini menjadi Hari Perayaan Gereja dengan 
nama Saint Valentine's Day untuk menghormati Santo 
Valentine yang kebetulan meninggal pada tanggal 14 
Februari. 151 

Tentang siapa sesungguhnya Santo Valentinus sendiri, 
seperti telah disinggung di muka, para sejarawan masih berbeda 
pendapat. Saat ini sekurangnya ada tiga nama Valentine yang 
meninggal pada 14 Februari. 161 Seorang di antaranya dilukiskan 
sebagai orang yang mati pada masa Romawi. Namun ini pun 




The Encyclopedia Brltannica, 2004 edition, sub judul: Christianity 

The World Book Encyclopedia, 1998. 

The Catholic Encyclopedia Volume XV sub judul St. Valentine. 
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tidak pernah ada penjelasan yang detil siapa sesungguhnya "St. 
Valentine" termaksud, juga dengan kisahnya yang tidak pernah 
diketahui ujung-pangkalnya karena tiap sumber mengisahkan 
cerita yang berbeda. 

Menurut versi pertama, Kaisar Claudius II yang 
memerintahkan Kerajaan Roma berang dan memerintahkan 
agar menangkap dan memenjarakan Santo Valentine karena 
ia dengan berani menyatakan tuhannya adalah Isa Al-Masih, 
sembari menolak menyembah tuhan-tuhannya orang 
Romawi. Orang-orang yang bersimpati pada Santo Valentine 
lalu menulis surat dan menaruhnya di terali penjaranya. 

Versi kedua menceritakan, Kaisar Claudius II menganggap 
tentara muda bujangan lebih tabah dan kuat di dalam medan 
peperangan daripada orang yang menikah. Sebab itu kaisar 
lalu melarang para pemuda yang menjadi tentara untuk 
menikah. Tindakan kaisar ini diam-diam mendapat tentangan 
dari Santo Valentine dan ia secara diam-diam pula menikahkan 
banyak pemuda hingga ia ketahuan dan ditangkap. Kaisar 
Cladius memutuskan hukuman gantung bagi Santo 
Valentine. Eksekusi dilakukan pada tanggal 14 Februari 269 

M _17) 

Selain itu, tradisi mengirim kartu Valentine itu sendiri 
tidak ada kaitan langsung dengan Santo Valentine. Pada tahun 
1415 M, ketika Duke of Orleans dipenjara di Tower of London, 
pada perayaan hari gereja mengenang St. Valentine tanggal 
14 Februari, ia mengirim puisi kepada isterinya di Perancis. 
Oleh Geoffrey Chaucer, penyair Inggris, peristiwa itu 
dikaitkannya dengan musim kawin burung-burung dalam 
puisinya. 18 ' 



The World Book Encyclopedia, 1998 

The Encyclopedia Britannica, Vol.12 hai.242 dan The World Book Encyclopedia, 1998 



Bab hjkiri Xhhttlbw "Xenapit Hih 'biiilnititi'? 39 



Lantas, bagaimana dengan ucapan "Be My Valentine?" 
yang sampai sekarang masih saja terdapat di banyak kartu 
ucapan atau dinyatakan langsung oleh pasangannya masing- 
masing? Ken Sweiger 191 mengatakan kata "Valentine" berasal dari 
bahasa Latin yang mempunyai persamaan dengan arti: "Yang 
Maha Perkasa, Yang Maha Kuat, dan Yang Maha Kuasa" . Kata 
ini sebenarnya pada zaman Romawi Kuno ditujukan kepada 
Nimrod dan Lupercus, tuhan orang Romawi. 

Disadari atau tidak, demikian Sweiger, jika seseorang 
meminta orang lain atau pasangannya menjadi "To be my 
Valentine?" , maka dengan hal itu sesungguhnya kita telah 
terang-terangan melakukan suatu perbuatan yang dimurkai 
Tuhan, istilah Sweiger, karena meminta seseorang menjadi "Sang 
Maha Kuasa" dan hal itu sama saja dengan upaya 
menghidupkan kembali budaya pemujaan kepada berhala. 

Adapun Cupid (berarti: the desire), si bayi atau lelaki 
rupawan setengah telanjang yang bersayap dengan panah 
adalah putra Nimrod "the hunter" dewa Matahari. Disebut 
tuhan Cinta, karena ia begitu rupawan sehingga diburu banyak 
perempuan bahkan dikisahkan bahwa ibukandungnya sendiri 
pun tertarik sehingga melakukan incest 201 dengan anak 
kandungnya itu! 

Silang sengketa siapa sesungguhnya Santo Valentine 
sendiri juga terjadi di dalam Gereja Katolik sendiri Menurut 
gereja Katolik 21 ', nama Santo Valentinus paling tidak merujuk 
pada tiga martir atau santo (orang suci) yang berbeda, yakni: 
seorang pastur di Roma, seorang uskup Interamna (modern 
Terni), dan seorang martir di provinsi Romawi Afrika. Koneksi 



www, hoornet. orp. "Should Biblical Christians Observe It?" 

Incest secara harfiah berarti hubungan seks antar saudara kandung. 

The Catholic Encyclopedia, 1908. 
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antara ketiga martir ini dengan Hari Valentine juga tidak 
jelas. 

Bahkan Paus Gelasius II, pada tahun 496 menyatakan 
bahwa sebenarnya tidak ada yang diketahui secara pasti 
mengenai martir-martir ini, walau demikian Gelasius II tetap 
menyatakan tanggal 14 Februari tiap tahun sebagai hari raya 
peringatan Santo Valentinus. Ada yang mengatakan, Paus 
Gelasius II sengaja menetapkan hal ini untuk menandingi hari 
raya Lupercalia yang dirayakan pada tanggal 15 Februari. 

Sisa-sisa kerangka yang digali dari makam Santo 
Hyppolytus di Via Tibertinus dekat Roma, diidentifikasikan 
sebagai jenazah St. Valentinus. Jenazah itu kemudian ditaruh 
dalam sebuah peti emas dan dikirim ke Gereja Whitefriar Street 
Carmelite Church di Dublin, lrlandia. Jenazah ini telah diberikan 
kepada mereka oleh Paus Gregorius XVI pada 1836. 

Banyak wisatawan sekarang yang berziarah ke gereja ini 
pada hari Valentine, di mana peti emas diarak dalam sebuah 
prosesi khusyuk dan dibawa ke sebuah altar tinggi di dalam 
gereja. Pada hari itu, sebuah misa khusus diadakan dan 
dipersembahkan kepada para muda-mudi dan mereka yang 
sedang menjalin hubungan cinta. Hari raya ini dihapus dari 
kalender gerejawi pada tahun 1969 dengan alasan sebagai 
bagian dari sebuah usaha gereja yang lebih luas untuk 
menghapus santo dan santa yang asal-muasalnya tidak bisa 
dipertanggungjawabkan karena hanya berdasarkan mitos atau 
legenda. Namun walau demikian, misa ini sampai sekarang 
masih dirayakan oleh kelompok-kelompok gereja tertentu. 

VALENTINE DI ABAD PERTENGAHAN 

Catatan pertama yang menghubungkan hari kematian 
Santo Valentinus dengan cinta romantis ada pada abad ke-14 
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di Inggris dan Perancis. Warga di kedua negara tersebut 
empercayai pada tanggal 14 Februari adalah hari ketika burung 
mencari pasangan untuk kawin. Kepercayaan ini telah ditulis 
pada karya sastrawan Inggris abad pertengahan ternama, 
Geoffrey Chaucer (abad ke-14 M). la menulis sebuah cerita 
Parlement of Foules ("Percakapan Burung-Burung") bahwa: 

For this was sent on Seynt Valentyne's day 
("Bahwa inilah dikirim pada hari Santo Valentinus") 

Whan every foul cometh ther to choose his mate 

("Saat semua burung datang ke sana untuk memilih 

pasangannya") 

Pada jaman itu, bagi 
para pencinta sudah lazim 
untuk bertukaran catatan 
pada hari ini dan memanggil 
pasangan mereka dengan 
sebutan "My Valentine". 
Sebuah kartu Valentine yang 
berasal dari abad ke-14, 
konon merupakan bagian 
dari koleksi pernaskahan 
British Library di London, 
meunjukkan hal ini. 
Kemungkinan besar masih 
teramai banyak legenda dan 
mitos mengenai santo 
Otitfc»K/B I CjpltlC -^lentinus diciptakan pada 
jaman ini. Beberapa di antaranya bercerita bahwa: "Sore hari 
sebelum santo Valentinus akan gugur sebagai martir, ia menulis 
sebuah pernyataan cinta kecil yang diberikannya kepada sipir 
penjaranya yang tertulis "Dari Valentinusmu". 
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Jelas sudah, Hari Valentine sesungguhnya berasal dari 
mitos dan legenda zaman Romawi Kuno di mana masih berlaku 
kepercayaan paganisme (penyembahan berhala). Gereja Katolik 
sendiri tidak bisa menyepakati siapa sesungguhnya Santo 
Valentine yang dianggap menjadi martir pada tanggal 14 
Februari. Walau demikian, perayaan ini pernah diperingati 
secara resmi Gereja Whitefriar Streer^aprielite Church di 
Dublin, Irlandia dan dilarang secara resmi pada tahun 1969. 
Beberapa kelompok gereja Katolik masih menyelenggarakan 
peringatan ini tiap tahunnya. 

Kalau pun Hari Valentine masih dihidup-hidupkan 
sekarang, bahkan ada kesan kian meriah, itu tidak lain dari 
upaya para pengusaha yang bergerak di bidang pencetakan 
kartu ucapan, pengusaha hotel, pengusaha bunga, pengusaha 
penyelenggara acara, dan sejumlah pengusaha lain yang telah 
meraup keuntungan sangat besar dari event itu. Mereka sengaja, 
lewat kekuatan promosi dan marketingnya, meniup-niupkan 
Hari Valentine Day sebagai hari khusus yang sangat spesial bagi 
orang yang dikasihi, agar dagangan mereka laku dan mereka 
mendapat laba yang amat sangat besar. Inilah apa yang sering 
disebut oleh para sosiolog sebagai industrialisasi agama, di mana 
perayaan agama oleh kapitalis dibelokkan menjadi perayaan 
bisnis. 

IKUT MENGAKUI YESUS SEBAGAI TUHAN 

Tiap tahun menjelang bulan Februari, banyak remaja 
Indonesia yang notabene mengaku beragama Islam ikut-ikutan 
sibuk mempersiapkan perayaan Valentine. Walau sudah banyak 
di antaranya yang mendengar bahwa Valentine Day adalah 
salah satu hari raya umat Kristiani yang mengandung nilai-nilai 
akidah Kristen, namun hal ini tidak terlalu dipusingkan mereka. 
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"Ah, aku kan ngerayaain Valentine buat fun-fun aja...," 
demikian banyak remaja Islam bersikap. Bisakah dibenarkan 
sikap dan pandangan seperti itu? 

Perayaan Hari 
Valentine memuat 

sejumlah pengakuan atas 
klaim dogma dan ideologi • 
Kristiani seperti mengakui 
"Yesus sebagai Anak 
Tuhan" dan lain 
sebagainya. Merayakan 
Valentine Day berarti pula 
secara langsung atau 
tidak, ikut mengakui 
kebenaran atas dogma 
dan ideologi Kristiani 
tersebut, apa pun 
alasanya. Nah, jika ada 
seorang Muslim yang 
ikut-ikutan merayakan 
Hari Valentine, maka ia diakuinya atau tidak, ia juga ikut-ikutan 
menerima pandangan yang mengatakan bahwa "Yesus sebagai 
Anak Tuhan" dan sebagainya yang di dalam Islam sesungguhnya 
sudah termasuk dalam perbuatan musyrik, menyekutukan 
Allah SWT, suatu perbuatan yang tidak akan mendapat 
ampunan dari Allah SWT. Naudzubillahi min dzalik! 

"Barang siapa meniru suatu kaum, maka ia termasuk dari 
kaum tersebut, " Demikian bunyi hadits Rasulullah SAW yang 
diriwayatkan oleh Tirmidzi. Ibnul Qayyim Al-Jauziyah 
rahimahullah juga berkata, "Memberi selamat atas acara ritual 
orang kafir yang khusus bagi mereka, telah disepakati bahwa 
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perbuatan tersebut haram. Semisal memberi selamat atas hari 
raya dan puasa mereka, dengan mengucapkan, "Selamat hari 
royal" dan sejenisnya. Bagi yang mengucapkannya, kalau pun 
tidak sampai pada kekafiran, paling tidak itu merupakan 
perbuatan haram. Berarti ia telah memberi selamat atas 
perbuatan mereka yang menyekutukan Allah. Bahkan 
perbuatan tersebut lebih besar dosanya di sisi Allah dan lebih 
dimurkai dari pada memberi selamat atas perbuatan minum 
khamar atau membunuh. Banyak orang yang kurang mengerti 
agama terjerumus dalam suatu perbuatan tanpa menyadari 
buruknya perbuatan tersebut. Ia telah menyiapkan diri untuk 
mendapatkan kemarahan dan kemurkaan Allah." 

Allah SWT sendiri di dalam Qur'an surat Al-Maidah ayat 
51 melarang umat Islam untuk meniru-niru atau meneladani 
kaum Yahudi dan Nasrani, "Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani 
menjadi pemimpin-pemimpin(mu); sebahagian mereka adalah 
pemimpin bagi sebahagian yang lain. Barangsiapa di antara 
kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka 
sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka. 
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang- 
orang yang zalim. "[] 
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Oleh kaum Kristiani, tanggal 25 Desember kadung 
dianggap sebagai Hari Natal, Hari Kelahiran Yesus. Di 
berbagai belahan dunia, mayoritas umat Kristiani 
merayakan hari ini dengan penuh suka cita. Bahkarf memasuki 
bulan Desember, aroma Natal sudah terasa hampir di setiap 
sudut kota-kota besar. Pohon terang, pohon cemara yang dililit 
lampu-lampu kecil berkelap-kelip, dengan segala aksesorinya 
biasanya sudah terpasang di tiap sudut hotel, restoran, pusat 
perbelanjaan, atau pun cafe-cafe. Di sejumlah tempat 
keramaian, musik-musik Natal pun sudah bergema. 
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Mayoritas umat Kristiani merayakan ini. Sedangkan 
minoritas umat Kristiani tidak ikut-ikutan merayakan Natal 
pada tanggal tersebut. Lho, kenapa? Ya, umat Kristen Ortodoks 
atau juga biasa disebut Kristen Timur, Kristen Rasuli, Kristen 
Yehova, dan banyak lagi aliran maupun sekte Kristen lainnya 
tidak merayakan Natal pada tanggal 25 Desember. Ada yang 
merayakan Natal pada setiap bulan September, 6 Januari, atau 
25 Maret. 

Yang mengherankan adalah pandangan dari Herbert W. 
Amstrong. Pastor dari Worldwide Church of God yang berpusat 
di California, AS, ini dengan tegas menyatakan bahwa Bibel 
sama sekali tidak pernah menganjurkan atau menyuruh umat 
Kristiani untuk merayakan Natal. Tradisi-tradisi seperti 
memperingati hari kelahiran (Natal), pohon natal, Sinterklas 
dan Piet Hitam, hadiah natal, dan sebagainya sama sekali tidak 
ada dalam Bibel. 

Sejarah Gereja pada awalnya juga tidak merayakan 
Natal. Sejak abad ke-1 hingga ke-4 Masehi, Gereja tidak 
pernah merayakan Natal. Bam pada abad ke-5 Natal dirayakan 
atas perintah Kaisar Konstantine, penguasa bangsa Roma 
yang berkiblat pada Gereja Barat. Sedang Gereja Timur 
tidak mengakui tanggal 25 Desember sebagai hari kelahiran 
Yesus. 

Jika demikian, adalah sangat naif dan tidak lucu bila ada 
orang yang menganjur-anjurkan perayaan Natal bersama, 
atau ada orang non Kristen yang ikut-ikutan merayakan Natal. 
Jika ada, maka dia hanya memperlihatkan kebodohan dan 
kedangkalan pengetahuannya tentang sejarah. 
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BIBEL SENDIRI BERSELISIH PAHAM 

Umat Kristen yang tidak merayakan Natal pada tanggal 
25 Desember berpegangan pada Injil Lukas 2:11 yang 
memaparkan suasana di saat kelahiran Yesus di padang Yudea, 
"Di daerah itu ada gembala-gembala yang tinggal di padang 
menjaga kawanan ternak mereka pada waktu malam. Tiba-tiba 
berdirilah seorang malaikat Tuhan di dekat mereka dan 
kemuliaan Tuhan bersinar meliputi mereka dan mereka sangat 
ketakutan. Lalu kata malaikat itu kepada mereka: "Jangan takut, 
sebab sesungguhnya aku memberitahukan kepadamu kesukaan 
besar untuk seluruh bangsa: Hari ini telah lahir bagimu Juru 
Selamat, yaitu Kristus, di Kota Daud. " 

Di padang Yudea, setiap bulan Desember adalah puncak 
musim dingin. Tidak mungkin penggembala ternak itu berada 
di padang Yudea pada bulan Desember. Biasanya mereka 
melepas ternak ke padang dan lereng-lereng gunung. Paling 
lambat pertengahan Oktober ternak tersebut sudah dimasukkan 
ke kandangnya untuk menghindari hujan dan hawa dingin yang 
menggigil. Injil Perjanjian Lama, Kitab Kidung Agung 2: dan Ezra 
10:9, 13, menjelaskan bahwa bila musim dingin tiba, tidak 
mungkin para gembala dan ternaknya berada di padang 
terbuka pada malam hari. Sebab itu, Kristen Timur tidak 
mengakui tanggal 25 Desember sebagai hari Natal. 

Sejarawan Kristen Adam Clarke menguatkan hal ini. Yesus 
tidak lahir pada tanggal 25 Desember, ketika tidak ada domba- 
domba berkeliaran di padang terbuka di malam hari. Juga tidak 
mungkin dia lahir setelah bulan September, karena di bulan 
inilah domba-domba masih berada di padang waktu malam. 
Dari berbagai bukti inilah, kemungkinan lahir di bulan Desemoer 
hams disingkirkan. . ." 22] 



Adam Clarke, Commentary , Vol.5, Newyork, page. 370. 
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Pastor Herbert W. Amstrong menyatakan bahwa di 
seluruh ensiklopedi Kristen atau pun Bibel sendiri mengatakan 
Yesus tidak lahir pada tanggal 25 Desember. "Catholic 
Encyclopedia sendiri dengan tegas dan terang-terangan 
mengakui fakta ini," tegas Pastor Amstrong yang meyakini Yesus 
lahir di bulan September. 231 

Pemimpin Redaksi majalah Kristen Plain Truth yang 
tirasnya mencapai delapan juta eksemplar per bulan di seluruh 
dunia ini secara lebih jauh dan berani menguliti mitos-mitos di 
seputar Natal itu sendiri. Tentang kelahiran Yesus, Bibel sendiri 
berselisih pendapat. Injil Matius 2:1 menyatakan Yesus lahir di 
Betlehem pada zaman Raja Herodes. Sedangkan Injil Lukas 2:1- 
20 dikatakan bahwa Yesus lahir di saat Kaisar Agustus 
mengadakan sensus penduduk di tanah Yudea. Menurut tarikh 
sejarah, sensus ini diadakan pada tahun 7 Masehi. Padahal 
Herodes meninggal pada abad ke-4 Masehi. Antara kedua 
Bibel ini berselisih tiga abad soal waktu kelahiran Yesus! 

Pastor Amstrong menegaskan bahwa Natal bukanlah 
ajaran Injil dan Yesus pun tidak pernah memerintahkan para 
muridnya untuk merayakannya. "Perayaan yang masuk dalam 
ajaran Kristen Katolik Roma pada abad ke-4 Masehi ini adalah 
berasal dari upacara adat masyarakat penyembah berhala 
(paganisme)." 24 ' 

Pandangan ini diperkuat literatur Katolik sendiri yang 
berbunyi, "Natal bukanlah upacara gereja yang pertama... 
melainkan ia diyakini berasal dari Mesir. Perayaan diselenggara- 
kan oleh para penyembah berhala dan jatuh pada bulan Januari 
ini, kemudian dijadikan hari kelahiran Yesus." 25 ' 



H.W. Amstrvng, The Plain Truth About Christmas, Worldwide Church of God, California, 

USA, 1984. Tulisan Pastor Amstrong dalam edisi bahasa Indonesia bisa ditemui di buhu 

"Misteri Natal, Sebuah Kritik Dari Tokoh Kristen International", Pustaka Da'i, cet.I, 1994. 

Ibid. 

Catholic Encyclopedia, edisi 1911, 'Christmas.' 
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Dalam ensiklopedia itu juga dicantumkan pandangan 
Bapak Katolik pertama yang menyatakan, "Di dalam kitab suci, 
tidak seorang pun yang mengadakan upacara atau 
menyelenggarakan perayaan untuk merayakan hari kelahiran 
Yesus. Hanya orang-orang kafir — seperti Fir'aun dan Herodes — 
yang berpesta-pora merayakan hari kelahirannya ke dunia ini." 

Simak kata Ensiklopedi Britannica tentang Natal, "Natal 
bukanlah upacara geraja abad pertama. Yesus Kristus dan para 
muridnya tidak pernah menyelenggarakannya. Bibel juga tidak 
pernah menganjurkannya. Upacara itu diambil oleh gereja dari 
kepercayaan kafir penyembah berhala." 261 

Ensiklopedia Amerikana juga mengatakan, "Menurut 
banyak ahli, pada abad-abad permulaan, Natal tidak pernah 
dirayakan oleh umat Kristen. Pada umumnya, umat Kristen 
hanya merayakan hari-hari kematian orang-orang terkemuka 
saja, dan tidak pernah merayakan hari kelahiran orang 
tersebut. . . (Perjamuan Kudus yang termaktub dalam Bibel Kitab 
Perjanjian Baru adalah untuk mengenang kematian Yesus 
Kristus...) 

Pada abad ke-5 Masehi, Gereja Barat memerintahkan 
umat Kristen untuk merayakan hari kelahiran Yesus, yang diambil 
dari hari pesta bangsa Romawi yang merayakan hari kelahiran 
Dewa Matahari . Sebab, tidak seorangpun yang mengetahui hari 
kelahiran Yesus." 271 

KAISAR KONSTANTIN MEMASUKKAN NATAL KE 
GEREJA 

Kepercayaan pagan isme (penyembahan berhala) bangsa 
Romawi kuno mengenal perayaan Brumalia (25 Desember) 



Encyclopedia of Britannica, 1946. 
Encyclopedia Americana, 1944. 
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sebagai kelanjutan dari perayaan Saturnalia (17-24 Desember), 
dua perayaan menjelang tahun baru Gregorian. Kedua 
perayaan itu dilakukan untuk menyambut datangnya matahari 
baru . Salah satu dewa bangsa Romawi kuno adalah Dewa 
Matahari (Sun Cod). 

"Adat kepercayaan pagan Brumalia dan Saturnalia yang 
sudah sangat akrab di masyarakat Roma diambil Kristen... 
Perayaan ini dilestarikan oleh Kristen dengan sedikit mengubah 
jiwa dan tatacaranya. Para pendeta Kristen di Barat dan di Timur 
Dekat menentang perayaan kelahiran Yesus yang meniru agama 
berhala ini. Di samping itu Kristen Mesopotamia menuding 
Kristen Barat (Katolik Roma) telah mengadopsi model 
penyembahan kepada Dewa Matahari." 28 ) 

Sejarah dunia mencatat, menjelang abad ke-1 hingga pada 
abad ke-4 Masehi, dunia Barat (Eropa) dikuasai Imperium 
Romawi yang menganut kepercayaan paganisme politeisme 
(Penyembah banyak dewa). Para pemeluk Kristen yang 
minoritas saat itu selalu dikejar-kejar dan disiksa penguasa 
Romawi. Setelah Konstantin menjadi Kaisar lalu memeluk 
Kristen di abad ke-4 Masehi, Konstantin menempatkan agama 
Kristen sejajar dengan agama kafir Romawi. 

Sejak itu banyak rakyat mengikuti jejak kaisarnya 
memeluk Kristen. Walau demikian, tradisi paganisme yang 
sudah mengurat-mengakar di dlaam seluruh sendi 
kehidupannya tidaklah otomatis hilang. Malah beberapa di 
antaranya dimasukkan menjadi perayaan agama Kristen, seperti 
halnya tanggal 25 Desember. 

Tiap tanggal 25 Desember, rakyat Romawi sudah terbiasa 
menyelenggarakan perayaan Brumalia yang diselenggarakan 
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secara besar-besaran dan dengan pesta yang sangat meriah. 
Mereka tidak ingin menghilangkan kemeriahan ini. Sebab itu, 
Kaisar Konstantin "mengcopi-paste" hari perayaan Brumalia 
yang menyembah Dewa Matahari menjadi Hari Natal yang 
dikatakan sebagai hari kelahiran Yesus. Hal ini jelas sama sekali 
tidak berdasar, sebab di dalam Bibel pun tidak ada ayat yang 
menyebutkan hal itu. Demikian sebab-musabab perayaan Natal 
yang dilestarikan hingga kini oleh Dunia Barat. 

Akar kepercayaan paganisme bangsa Romawi yang 
dlcopi-paste oleh Gereja Barat menjadi Hari Natal menurut 
pelacakan Pastor Amstrong berasal dari zaman Babilonia di 
bawah kekuasaan Raja Nimrod (orang Islam menyebutnya 
sebagai Raja Namrudz, di mana di masa itu Nabi Ibrahim a.s. 
lahir). Lebih jelasnya, akar kepercayaan itu tumbuh di masa 
setelah terjadinya banjir besar di zaman nabi Nuh a.s. 

Kepercayaan serupa juga ada di Mesir kala itu. Jika bangsa 
Romawi merayakan Brumalia, maka di Mesir tiap tanggal 25 
Desember dirayakan sebagai hari kelahiran anak dari Dewi Isis 
(Dewi Langit). 

ASAL USUL POHON NATAL 

Pastor Amstrong juga memaparkan asal mula pohon 
Natal, yang kini kita kenal sebagai pohon cemara di mana di 
sekujur tubuhnya lazim dihiasi dengan lampu kelap-kelip dan 
aneka aksesoris Natal. Menurut Pastor Amstrong, Nimrod 
adalah cucu Ham, anak Nabi Nuh a.s. Nama "Nimrod" dalam 
bahasa Ibrani berasal dari kata "Marad" yang berarti "dia 
pembangkang atau murtad". Karena bahasa Ibrani serumpun 
dengan bahasa Arab, maka ini bisa disandingkan dengan 
"Murtad" atau "Ridda" 
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Dari catatan-catatan kuno, demikian Pastor Armstrong, 
Nimrod (Raja Namrudz) adalah salah satu tokoh yang 
memelopori pembangkangan terhadap Tuhan. Jumlah 
kejahatannya amat banyak, di antaranya adalah mengawini 
ibu kandungnya sendiri yang bernama Semiramis. 

Setelah Nimrod mati, ibu yang juga isterinya itu 
menyebarkan paham bahwa Roh Nimrod tetap hidup abadi, 
walau jasad kasarnya telah mati. Semiramis menjadikan 
pohon evergreen (cemara) yang bisa tumbuh dari sebatang 
kayu yang sudah mati sebagai simbol adanya kehidupan baru 
bagi Nimrod setelah mati. Semiramis mengatakan bahwa 
Nimrod selalu berada di pohon evergreen (cemara) itu di saat 
hari kelahirannya tiba. Sebab itu, di dahan-dahan pohon 
evergreen itu selalu dihiasi dengan aneka aksesoris dan 
bingkisan. "Inilah cikal bakal pohon Natal," tegas Pastor 
Amstrong. 

Bibel sendiri tidak menganjurkan pohon Natal. 
"...Bukankah berhala itu pohon yang ditebang orang dari 
hutan, yang dikerjakan dengan pahat oleh tangan tukang kayu? 
Orang memperindahnya dengan emas dan perak; orang 
memperkuatnya dengan paku dan palu, supaya jangan 
goyang." 29 ' 

TRADISI BOHONG BERNAMA SINTERKLAS 

Menjelang malam Natal, para orangtua secara bersama- 
sama membohongi anak-anaknya akan datang seorang 
Sinterklas yang akan turun dari kereta kencana yang ditarik oleh 
rusa-rusa salju membagi-bagikan hadiah. Kebohongan ini 
dilakukan turun-temurun dalam jangka waktu berabad lamanya. 
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Parahnya, kebohongan ini 
juga dilestarikan dengan 
dibuatnya berbagai macam film 
kartun tentang Sinterklas (Santa 
Claus), seolah-olah Sinterklas 
memang ada dan menjadi 
bagian tak terpisahkan dari Hari 
Natal. Padahal, semua ini 
hanyalah dongengan yang sama 
sekali tak berdasar. Bibel tidak 
menyebut adanya Sinterklas 
dalam satu ayat pun! Bagaimana 
awal mula tradisi kebohongan 
ini? 

CIPTAAN SANTO NICOLAS 

Di abad ke-4 Masehi 
hidup seorang Pastor bernama 
Santo Nicolas. "Santo Nicolas 
adalah seorang Pastor di Myra 
yang amat diagung-agungkan 
oleh orang Yunani dan Latin 
setiap tanggal 6 Desember... Legenda ini beraal dari 
kebiasaannya yang suka memberikan hadiah secara sembunyi- 
sembunyi kepada tiga wanita miskin... untuk melestarikan 
kebiasaan lama dengan memberikan hadiah secara tersembunyi 
itu digabungkan ke dalam malam Natal. Akhirnya terkaitlah 
antara hari Natal dan Santa Claus... " 30) 

Mengenai Sinterklas ata Santa Claus, Pastor Amstrong 
sangat gusar. "Sungguh janggal! Orangtua menghukum anaknya 
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jika berbohong. Tapi di saat menjelang Natal, mereka 
membohongi anak-anak dengan cerita Sinterklas yang 
memberikan hadiah di saat mereka tidur." 

Bahkan dengan tegas Pastor Amstrong mengatakan 
bahwa Sinterklas terkait erat dengan Setan dengan mengutip 
ayat Bibel yakni II Korintus 11:14 yang berbunyi, "Tidak usah 
diherankan, sebab iblis pun menyamar sebagai malaikat terang. 
Jadi itu bukan hal yang ganjil, jika pelayan-pelayannya 
menyama* sebagai pelayan-pelayan kebenaran. Kesudahan 
mereka akan setimpal dengan perbuatan mereka. " 

Demikianlah. Perayaan Natal bukan berasal dari ajaran 
Bibel. Jika mayoritas umat Kristiani hingga hari ini tetap 
merayakan .Natal, maka itu terserah kepada mereka. Sedangkan 
bagi umat non-Kristiani, biarlah kita menjadi penonton. Seperti 
halnya Pastor Amstrong yang menyatakan bahwa negeri- 
neger'i Kristen sekarang ini sesungguhnya bukanlah negeri 
Kristen, melainkan negeri-negeri Babilonia yang dipenuhi 
dengan kepercayaan paganisme. Terhadap orang-orang 
Kristen seperti itu, Pastor Amstrong mengutip Bibel, "Pergilah 
kamu hai umatKu, pergilah dari padanya, supaya kamu jangan 
mengambil bagian dalam dosa-dosanya, dan supaya kamu 
jangan turut ditimpa malapetaka-malapetakanya. " 31) 

Sebab itu, setelah mempertimbangkan banyak aspek, 
maka Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada tanggal 
7 Maret 1981 dengan tegas mengeluarkan fatwa tentang 
haramnya merayakan Natal bersama. Fatwa itu ditandatangani 
oleh Ketua MUI KH. M. Syukri Ghozali dan Sekretaris MUI Drs. 
H. Mas'udi. "Mengikuti upacara Natal bersama bagi umat Islam 
hukumnya haram," tegas fatwa tersebut. Ini sikap yang sangat 
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tepat. Sebab Bibel dan umat Kristiani saja berselisih pendapat 
soal Natal, mengapa kita sebagai "orang lain" harus juga ikut 
campur? Apa kurang kerjaan?[] 
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BAB i 
TAHCN BABCAN MASEHI 

Baglan Dad Perajaan Natal 



Tahun bam Masehi yang jatuh tiap tanggal 1 Januari 
merupakan salah satu hari ray a umat Kristiani yang 
paling banyak dirayakan oleh umat-umat lain di seluruh 
dunia. Walau umat Islam memiliki tahun barunya sendiri yang 
disebut Tahun Bam Hijriyah, umat Konfusian merayakan tahun 
baru Imlek, umat Hindu Bali merayakan tahun baru Saka, 
demikian pula dengan agama-agama dan keperdayaan lain, 
namun untuk tahun bam Masehi, semuanya sepertinya sepakat 
untuk bersama-sama merayakannya. 

Di Indonesia dan juga di seluruh dunia, tiap tahun 
memasuki bulan Desember, selumh pelosok kota-kota besar 
berbenah mempercantik diri. Bola lampu warna-warni dipasang 
menerangi jalan, hotel-hotel memasang lampu hias bertuliskan 
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''Merry Christmas and Happy New Year", toko-toko, 
supermarket, cafe, diskotik, semua tempat agaknya tak mau 
ketingalan dalam momen yang satu ini. Tukang-tukang 
terompet mulai memenuhi tiap sudut jalan menjajakan terompet 
aneka bentuk dan warna. Tukang balon pun tak mau kalah. 

Teve-teve pun mengemas beragam acara khusus 
menyambut saat pergatian tahun. Sejak sore hari, di 
penghujung Desember, jalan-jalan telah dipenuhi anak-anak 
muda yang berlalu-lalang dengan terompetnya. Kian malam 
suasana kian meriah. Tepat jam 00.00, udara dipenuhi hangar- 
bingar suara terompet, klakson, dan petasan. Tak jarang, di 
langit pun meriah bertabur cahaya kembang api. Ini terjadi di 
mana-mana. Sangat jarang ada anak muda yang tidak perduli 
dengan perayaan yang satu ini. Semua senang, semua bahagia. 

Bagi penduduk Jakarta, malam tahun baru yang paling 
meriah pernah dijadikan agenda tahunan di zaman Gubernur 
Ali Sadikin. Saat itu dikenal sebagai "Malam Muda Mudi". Jalan- 
jalan protokol seperti Sudirman dan MH. Thamrin menuju 
Monas, di malam itu dikosongkan dari kendaraan bermotor, di 
beberapa sudut jalan didirikan panggung hiburan rakyat. Di 
berbagai steambath (panti pijat yang kebanyakan tempat 
berbuat mesum) di gelar acara-acara khusus. Malam Muda- 
Mudi ini berlangsung meriah di era 1970-an. Setelah Ali Sadikin 
tidak lagi menjabat Gubernur DKI, acara ini pun tidak pernah 
dilanjutkan lagi. 

Di Indonesia dan Asia Tenggara, perayaan tahun baru 
2005 mungkin suatu perkecualian. Tak ada kembang api yang 
diluncurkan di udara, suara terompet pun sangat jarang 
terdengar, diskotik dan hotel pun mengadakan acara seadanya, 
tidak meriah, bahkan terkesan seperti acara renungan. Seluruh 
Asia Tenggara saat itu berkabung atas terjadinya tragedi tsunami 
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yang menyapu Aceh, India, dan daerah sekitarnya, yang 
menelan korban ribuan orang. 

PELAJARAN DARI ACEH 

Bagi penduduk Aceh, Hari Natal tahun 2004 dan tahun 
baru 2005 mempunyai kenangan tersendiri yang akan sulit 
dilupakan bergenerasi. Tragedi gelombang tsunami yang sangat 
dahsyat terjadi di antara kedua momen tersebut. Bukan hanya 
tsunaminya yang diingat, sejumlah kejadian yang tidak biasa 
sebelum tsunami datang juga menjadi bahan pembicaraan di 
kalangan rakyat Aceh. 

Aceh adalah salah satu daerah khusus di Indonesia yang 
telah secara resmi menerapkan syariat Islam di dalam 
kehidupannya. Walau demikian, masih saja banyak warganya 
dan warga pendatang yang tidak mengindahkan kekhususan itu. 
Dalam perayaan Natal dan tahun baru misalnya, sebelum tahun 
2004, tidak pernah di Aceh orang-orang berani merayakan 
kedua acara non Islam itu di Aceh. Di tahun 2004 semua itu 
berubah. 

Adalah aparat polisi pendatang yang bertugas di Syiah 
Kuala hendak menggelar perayaan Natal di pantai Syiah Kuala, 
Banda Aceh. Sebuah tenda besar didirikan di dekat lokasi 
makam ulama terkenal Aceh, Syiah Kuala, kursi-kursi dijejerkan. 
Sebuah organ tunggal lengkap dengan penyanyinya yang 
berpakaian seronok pun didatangkan. Beberapa perempuan 
nakal pun diboyong ke tempat itu. Kemaksiatan berlangsung 
di dekat makam seorang ulama terkenal. Berikut penulis 
kutipkan secara agak lengkap kisah di pantai Syiah Kuala malam 
menjelang tragedi tsunami. Berikut kisahnya: 321 



Kisah yang lengkap bisa dilihat di buku "Keajaiban Sekitar Tsunami", sMaret 2005, 
harya penulis sendiri. 
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Pada tanggal 25 Desember 2004, sebuah tenda besar 
dipasang di dekat pos polisi yang berdekatan lokasinya dengan 
komplek pemakaman. Kursi-kursi pun dideretkan. Pesta Natal 
dan menyambut tahun baru diselenggarakan. Organ tunggal 
dipanggil. Hingga jauh malam, pesta berlangsung meriah. "Jika 
pada hari biasa yang berjaga di situ paling ada tujuh orang polisi, 
namun pada hari Sabtu, petugas yang ada di situ amat 
banyak, " ujar Abdul Syukur (bukan noma sebenarnya), warga 
sekitar makam yang selamat. 

Menurut Abdul Syukur yang diamini warga sekitar, para 
petugas kepolisian itu mabuk-mabukkan dan berjoget. Suara 
hingar-bingar ditingkahi suara tertawa genit perempuan nakal 
terdengar hingga ke rumah-rumah penduduk. Semua dilakukan 
tanpa mengindahkan kesakralan makam ulama besar Syiah 
Kuala. 

Seorang guru ngaji (al-Walid) yang biasa bermalam di 
komplek makam merasa terketuk nuraninya untuk 
mengingatkan aparat kepolisian itu agar tidak melakukan 
kemaksiatan di dekat makam seorang ulama. Setelah mengucap 
Basmallah, orangtua berjubah putih itu menghampiri orang- 
orang yang tengah berpesta. Tutur katanya yang begitu sopan 
dan lembut tidak dihiraukan. Orangtua itu malah dihardik 
dengan kasar dan ditodong senjata api laras panjang. 

Dengan hati hancur al-Walid berbalik menuju makam 
Syiah Kuala. Di depan makam, al-Walid berdoa sembari 
mengucurkan airmata. Hatinya hancur. la tidak punya daya 
upaya dan kekuatan untuk menghentikan pesta maksiat itu. 
Dengan penuh perasaan, orangtua itu bahkan sempat 
mengumandangkan adzan tiga kali di depan makam. Suaranya 
kalah keras dengan dentuman musik dangdut yang mengiringi 
pesta maksiat itu. 
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Setelah adzan, orangtua itu pergi meninggalkan makam. 
Al-Walid terus berjalan menjauhi makam dan hilang ditelan 
kegelapan malam. Pesta terus berlangsung tak kenal tempat dan 
waktu. Menurut beberapa warga sekitar makam, dalam pesta 
itu beberapa orang terlihat melepaskan pakaiannya. Adzan 
Subuh yang bergema dan Masjid al-Waqib tak mampu 
menghentikan pesta yang masih meriah. Saat matahari terbit 
di ufuk timur, pesta masih terus berlangsung. 

Tak lama kemudian tanah berguncang hebat dalam 
hitungan beberapa menit. Cempa besar telah terjadi. Orang- 
orang yang berpesta keluar dari tenda. Ada yang menjerit, ada 
yang tertawa-tawa, ada pula yang masih asyik berjoget sendiri. 
Para penduduk sekitar juga berhamburan keluar rumah 
memenuhi jalan. 

Setelah gempa berhenti, tak berapa lama kemudian laut 
menyurut sampai jauh. Pantai bertambah luas, ikan-ikan sebesar 
paha orang dewasa mengelepar di atas pasir. Orang-orang yang 
masih berpesta itu memandang pantai dengan raut muka 
kebingungan. 

Keadaan itu juga tidak berlangsung lama. Tiba-tiba dari 
arah pantai yang jauh masuk ke dalam laut, muncul tembok 
hitam setinggi tiga kali pohon kelapa. Berjalan sangat cepat ke 
arah daratan. Menyapu dan menggulung semua yang 
dihadapannya. Pesta maksiat itu pun berhenti. Lumat dalam 
jilatan tsunami. Jika Fir'aun sempat memohon ampun setelah 
digulung ombak, maka orang-orang ini tidak punya 
kesempatan. Mereka mati dalam kesia-siaan. Orang-orang 
kampung yang tak bersalah ikut terkena bencana. 

Setelah air reda, yang tampak sejauh pandangan mata 
hanya genangan air dan puing-puing rumah, batu, serta 
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pepohonan yang menjadi satu dengan mayat-mayat yang 
bergelimpangan. 

Komplek pemakaman Syiah Kuala rusak. Kompleks 
utama makam itu benar-benar hancur. Dua batu nisannya 
hilang. Pusaranya terangkat. Pagar besinya roboh, sebagian 
malah terjerembap ke dalam tanah. Di bagian tengah bekas 
pusara terdapat lubang, seperti Hang lahat. Tiang-tiang beton 
yang jadi penyangga tudung bertumbangan dan terseret 
gelomban§ hingga beberapa meter ke arah barat menjauh 
pantai. 

Menurut cerita warga sekitar yang selamat, saat terjadi 
tsunami, dari tengah kuburan Syiah Kuala memancar air hitam 
yang sangat deras ke arah orang-orang yang tengah berpesta. 
"Jadi orang-orang itu tidak saja dilumat oleh laut, tapi juga dari 
air hitam yang keluar dari makam ini," ujar seorang warga. 
Wallahu'alam. 

Seluruh kompleks pemakaman rusak. Di kejauhan hanya 
tampak Masjid al-Waqib yang masih kokoh berdiri. la menjadi 
saksi bisu dahsyatnya kekuatan alam yang memporak- 
porandakan seluruh Deyah Raya. Masjdi itu kini dikelilingi air 
laut. "Jika sedang pasang, jalan satu-satunya menuju masjid 
dipenuhi air laut sampai sepinggang orang dewasa," ujar 
Khairuddin, 36, warga setempat. 

Wan Abdul Hakim, warga Malaysia yang bekerja di 
Konjen Kedutaan Malaysia di Medan, pada hari Sabtu (15/1) 
mengunjungi makam Syiah Kuala tersebut dan menemukan 
kebenaran kisah di atas. "Mingguan dan koran di Malaysia 
hangat membincangkan masalah ini. Saya ingin tahu, apa 
itu benar atau tidak. Setelah saya cek langsung dengan warga 
di sana, berita itu ternyata benar," ujar Wan Abdul Hakim 
yakin. 
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Bagi warga Aceh, tsunami merupakan bala sekaligus 
peringatan agar tidak lagi mengulangi kemaksiatan dan 
menjauhi Islam. Allah SWT telah memperlihatkan kebesaran dan 
kekuasaan-Nya di Syiah Kuala, malam setelah Natal. "Orang 
Islam memang sebenarnya tidak boleh mengikuti perayaan 
agama lain, itu jelas dilarang," ujar Muhammad Dawood, 
pemuda Syiah Kuala saat dijumpai penulis di Banda Aceh, di 
awal Januari 2005. Bagi Muslim Aceh, perayaan Natal dan 
persiapan menjelang Tahun Baru 2005 benar-benar merupakan 
pengalmaan amat pahit. 

NATAL DAN TAHUN BARU DALAM AGAMA MASEHI 

Perayaan tahun baru Masehi tidak bisa lepas dari 
perayaan Hari Natal, 25 Desember. Orang-orang Romawi 
setelah merayakan hari Brumalia yang berupa hari 
penyembahan Dewa Matahari, pada tanggal 1 Januari 
merayakan hari perpisahan dengan matahari tua dan 
penyambutan terhadap matahari muda. 

Sistem penanggalam Masehi juga disebut sebagai Kalender 
Gregorian. Kalendar Gregorian merupakan sistem penanggalan 
yang paling banyak digunakan di Dunia Barat. Kalendat 
Gregorian sebenarnya merupakan revisi dari Kalendar Julian, 
la pertama kali diusulkan oleh Doktor Aloysius Lilius, dari 
Napoli, Itali, dan dituruti oleh Pope Gregory XIII pada tanggal 
24 Februari 1582. 

Kalendar ini dibuat karena sistem penanggalan Kalendar 
Julian dinilai kurang tepat, sebab permulaan musim bunga (21 
Maret) semakin maju sehingga perayaan Easter yang sudah 
disepakati sejak Konsili Nicea I pada tahun 325 Masehi tidak 
tepat lagi. 
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PERBEDAAN DENGAN KALENDAR JULIAN 

Satu tahun dalam Kalendar Julian berlangsung selama 
365.25 hari. Namun karena rotasi bumi terhadap matahari 
hanya bedangsung selama 365.2422 hari, maka setiap satu 
millenium, Kalendar Julian akan berlebih 7 hingga 8 hari. 
Masalah ini kemudian diperbaiki dengan adanya kalendar 
Gregorian dengan dicantumkannya hari-hari lompat di bulan- 
bulan tertentu. 

Pada- kalendar Julian, setiap tahun yang boleh dibagi 
dengan 4 merupakan tahun lompat. Tetapi pada kalender 
Gregorian, ini tahun yang boleh dibagi dengan 100 hanya 
dianggap sebagai tahun lompat, jika tahun ini juga boleh dibagi 
dengan 400. Contohnya, tahun 1700, 1800, dan 1900 bukan 
tahun lompat. Tetapi tahun 1600 dan 2000 merupakan tahun 
lompat. Dengan ini Kalendar Gregorian mempunyai 365.2425 
hari setahun. 

Setelah Kalendar Gregorian diberlakukan, tidak semua 
negara mau memakainya. Baru beberapa abad kemudian, 
hampir semua negara Barat memakainya. Rusia misalkan, baru 
memakai pada tahun 1918, sehingga Revolusi Komunis Rusia 
yang sekarang diperingati setiap tanggal 7 November, dalam 
sejarah tetap disebut sebagai Revolusi Oktober. Walau demikian 
masih saja ada kelompok yang memakai kalendar Julian. Gereja 
Timur atau Gereja Ortodoks Syiria misalkan. 

Sejak tanggal 1 Januari 1622, tanggal 1 Januari 
ditetapkan sebagai permulaan tahun. Sebelumnya, di setiap 
negara Eropah tahun barunya berbeda-beda. Sejak itu 
perayaan tahun baru 1 Januari dirayakan secara meriah dan 
menjadi bagian dari peribadatan agama Kristen. 

Di Brazil, pada tengah malam setiap tanggal 1 Januari, 
orang-orang Katolik berbondong-bondong menuju pantai 
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dengan pakaian putih bersih. Mereka menaburkan bunga di 
laut, mengubur mangga, pepaya dan semangka di pasir pantai 
sebagai tanda penghormatan terhadap sang Dewa Lemanja, 
sang Dewa laut 

Seperti halnya di Brazil, orang Romawi kuno pun saling 
memberikan hadiah potongan dahan pohon suci untuk 
merayakan pergantian tahun. Belakangan, mereka saling 
memberikan kacang atau koin lapis emas dengan gambar 
Janus, dewa pintu dan semua permulaan. Menurut sejarah, 
bulan Januari diambil dari nama dewa bermuka dua ini (satu 
muka menghadap ke depan dan yang satu lagi menghadap ke 
belakang). 

Di Jerman, terdapat kepercayaan yang menyatakan kalau 
mereka makan sisa hidangan pesta perayaan Tahun Baru di 
tanggal 1 Januari, mereka percaya tidak akan kekurangan 
pangan selama setahun penuh. 

Bagi orang Kristen yang mayoritas menghuni belahan 
benua Eropa {Christendom), tahun baru masehi dikaitkan 
dengan kelahiran Yesus Kristus atau Isa al-Masih, sehingga 
agama Kristen juga sering diistilahkan dengan sebutan agama 
Masehi. Masa sebelum Yesus lahir pun disebut tahun Sebelum 
Masehi (SM) dan sesudah Yesus lahir disebut tahun Masehi. 

Tahun baru Masehi yang jatuh tiap tanggal 1 Januari jelas 
merupakan bagian dari hari raya umat Kristen. Dengan 
mengikuti perayaan ini, seperti juga jika mengikufi perayaan 
Natal, Valentine Day, atau pun yang lainnya, dengan disadari 
atau tidak, diakui atau tidak, siapa pun yang mengikutinya berarti 
telah mengakui Yesus sebagai Tuhannya. 

Islam sebagai agama yang lengkap telah memiliki sistem 
penanggalannya sendiri yang disebut sebagai kalender Hijriyah, 
yang bermula dari peristiwa hijrah Nabi Muhammad SAW dari 
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Mekkah ke Madinah. Tanggal 1 Muharram adalah hari tahun 
barunya umat Islam. Di hari inilah seharusnya umat Islam 
merayakanya dengan acara-acara yang bermanfaat. 

NAMA DEWA DALAM KALENDAR MASEHI 

Dalam sistem penanggalan kalendar Masehi atau 
Gregorian, satu tahun terdiri dari duabelas bulan. Kentalnya 
hubungan antara kalendar Masehi dengan kepercayaan 
paganisme*bangsa Romawi bisa dilihat dari nama-nama bulan 
yang dipergunakan. Berikut daftar keduabelas nama bulan 
tersebut: 

O JANUARI. Merupakan bulan pertama dalam tahun Masehi. 
Berasal dari nama Dewa Janus, Dewa bermuka dua, yang 
satu menghadap ke depan dan yang satunya lagi menghadap 
ke belakang. Dewa Janus juga disebut Dewa Pintu. 

O FEBRUARI. Merupakan bulan kedua dalam tahun Masehi. 
Berasal dari nama Dewa Februus, Dewa Penyucian. 

O MARET. Merupakan bulan ketiga dalam tahun Masehi. Berasal 
dari nama Dewa Mars, Dewa Perang. Pada asalnya, Maret 
merupakan bulan pertama dalam kalendar Romawi, lalu pada 
tahun 45 SM Julius Caesar menambahkan bulan Januari dan 
Februari didepannya sehingga menjadi bulan ketiga. 

O APRIL. Merupakan bulan keempat dalam tahun Masehi. 
Berasal dari nama Dewi Aprilis, atau dalam bahasa Latin 
disebut juga Aperire yang berarti "membuka". Diduga kuat 
sebutan ini berkaitan dengan musim bunga di mana kelopak- 
kelopaknya mulai membuka. Juga diyakini sebagai nama lain 
dari Dewi Aphrodite atau Apru, Dewi Cinta orang Romawi. 

O MEI. Merupakan bulan kelima dalam tahun Masehi. Berasal 
dari nama Dewi Kesuburan bangsa Romawi, Dewi Maia. 
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O JUNI. Merupakan bulan keenam dari tahun Masehi. Berasal 
dari nama Dewi Juno. 

O JULI. Merupakan bulan ketujuh dari tahun Masehi. Di bulan 
ini Julius Caesar lahir, sebab itu ia dinamakan bulan Juli. 
Sebelumnya bulan Juli disebut sebagai Quintilis, yang berarti 
bulan kelima dalam bahasa Latin, karena kalendar Romawi 
pada awalnya menempatkan Maret sebagai bulan pertama. 

O AGUSTUS. Merupakan bulan kedelapan dari tahun Masehi. 
Seperti juga nama bulan Juli yang berasal dari nama Julius 
Caesar, maka bulan Agustus pun berasal dari nama Kaisar 
Augustus. Pada awalnya, ketika Maret masih menjadi bulan 
pertama, Agustus menjadi bulan keenam dengan sebutan 
Sextilis. 

O SEPTEMBER. Merupakan bulan kesembilan dari tahun 
Masehi. Nama bulan ini berasal dari bahasa Latin Septem, 
yang berarti tujuh. September merupakan bulan ketujuh 
dalam kalendar Roman sampai dengan tahun 153 SM. 

O OKTOBER. Merupakan bulan kesepuluh dalam tahun 
Masehi. Nama bulan ini berasal dari bahasa Latin Octo, yang 
berarti delapan. Oktober merupakan bulan kedelapan 
dalam kalendar Romawi sampai dengan tahun 153 SM. 

O NOVEMBER. Merupakan bulan kesepuluh dalam tahun 
Masehi. Nama bulan ini berasal dari bahasa Latin Nouem, 
yang berarti sembilan. November merupakan bulan 
kesembilan dalam kalendar Romawi sampai dengan tahun 
153 SM. 

O DESEMBER. Merupakan bulan keduabelas atau terakhir 
dalam tahun Masehi. Nama bulan ini berasal dari bahasa Latin 
Decern, yang berarti Sepuluh. Desember merupakan bulan 
kesepuluh dalam kalendar Romawi sampai dengan tahun 153 
SM. 
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"APRIL MOPJ" 
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uka nonton Sponge Bob Squarepants? Jika ya, maka 
pasti deh kamu ingat betul salah satu seri filmnya di 
mana Sponge Bob berteriak, "April Mooop!" sehabis 
ngerjain teman-temannya seperti Patrick, Squidworld, dan 
lainnya. Bukan hanya Sponge Bob yang tertawa gembira 
setelah teriak April Mop, semua orang di seluruh pojok dunia 
juga demikian. 

Apaan sih April Mop? Biasanya orang akan menjawab 
bahwa April Mop, yang hanya berlaku pada tanggal 1 April, 
adalah hari di mana kita boleh dan sah-sah saja menipu teman, 
ngerjain guru, ngusilin orangtua, bohongin adik atau kakak, atau 
sejenisnya di mana yang sang target nggak boleh marah atau 
emosi ketika sadar bahwa dirinya telah menjadi sasaran April 
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Mop. Biasanya, sang target jika sudah sadar kena April Mop 
maka dirinya juga akan tertawa atau minimal mengumpat 
sebal, tentu saja bukan marah sungguhan. 

Beberapa tahun terakhir, budaya April Mop ini sepertinya 
semakin akrab dengan kehidupan masyarakat kita, terutama 
remaja dan kawula muda yang hidup di daerah perkotaan. 
Jauh-jauh hari menjelang tanggal 1 April, mereka biasanya 
sudah sibuk mencari-cari keisengan apa yang akan dilakukan 
dan siapa orang yang akan dijadikan targetnya. Bahkan tak 
jarang, modus keisengan yang akan dilancarkan dibahas dulu 
di dalam teman satu kelompok. Gilanya, banyak yang 
merancang keisengan ini dengan keseriusan yang sungguh- 
sungguh. Seakan 1 April adalah hari di mana keisengan hams 
berjalan dengan begitu sempurna dan akurat, zero tolerance 
bagi kesalahan. Jika berhasil ngisengin sang target, maka yang 
didapat adalah rasa puas yang plong banget. 

Sebenarnya kapan April Mop mulai dikenal di Indonesia? 
Tidak ada yang tahu pasti kapan dan siapa yang mengimpor 
budaya ini. Namun m'engingat budaya April Mop berasal dari 
Barat, maka tersangka utamanya adalah orang-orang Barat 
yang datang ke Indonesia. Walau tidak sebegitu populer 
dibandingkan dengan perayaan tahun baru atau hari kasih 
sayang, budaya April Mop dalam dua dekade terakhir 
memperlihatkan kecenderungan yang makin akrab di 
masyarakat perkotaan kita. Bukan mustahil nanti ada acara 
teve, Reality Show, berjudul April Mop dan yang sebagainya. 

Jika sekarang kebanyakan hanya dilakukan oleh kawula 
muda kota-kota besar, maka bukan mustahil ke depan juga 
akan dilakukan oleh remaja-remaja yang hidup di kampung dan 
dusun. Apalagi masyarakat kita terkenal sebagai masyarakat 
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latah, yang mudah sekali meniru semua kebudayaan yang 
berbau Barat. 

Ironisnya, itu dilakukan tanpa dengan mengkritisinya 
terlebih dahulu, apakah budaya itu baik atau tidak, bermanfaat 
atau malah sebaliknya. Jujur saja, banyak dari kita yang masih 
menyimpan rasa rendah diri terhadap orang-orang bule. 
Sesuatu yang memang pernah dilakukan penjajah Belanda 
dalam tempo berabad-abad lamanya, yang menanamkan 
perasaan rendah diri orang Indonesia, inlandeer, terhadap 
superioritas bangsa kulit putih. 

Sebab itu, April Mop dipercaya akan cepat akrab di 
masyarakat kita dalam tahun-tahun ke depan. Untuk itu ada 
baiknya kita memahami dengan benar, apa sih yang 
sesungguhnya dimaksud dengan April Mop yang di Barat sana 
lebih dikenal sebagai "The Aprils Fool Dai;"? Apa sih latar 
belakangnya sehingga dirayakan oleh Dunia Barat sejak dulu? 
Jika kita sudah memahami apa itu April Mop, maka terserah 
kepada kita masing-masing, apakah masih akan merayakannya, 
atau memilih untuk meninggalkannya seraya menyebarluaskan 
pemahaman yang benar kepada teman-teman kita sendiri. Itu 
berpulang kepada diri masing-masing. 

SE JARAH APRIL MOP 

Perayaan April Mop yang selalu diakhiri dengan 
kegembiraan dan kepuasan itu sesungguhnya berawal dari satu 
tragedi besar yang sangat menyedihkan dan memilukan. April 
Mop atau The April's Fool Day berawal dari satu episode sejarah 
Muslim Spanyol di tahun 1487 atau bertepatan dengan 892 
H. Sebelum sampai pada tragedi tersebut, ada baiknya 
menengok sejarah Spanyol dahulu ketika masih di bawah 
kekuasaan Islam. 
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Sejak dibebaskan Islam pada abad ke-8 M oleh Panglima 
Thariq bin Ziyad, Spanyol berangsur-angsur tumbuh menjadi 
satu negeri yang makmur. Pasukan Islam tidak saja berhenti di 
Spanyol, namun terus melakukan pembebasan di negeri-negeri 
sekitar menuju Perancis. Perancis Selatan dengan mudah bisa 
dibebaskan. Kota Carcassone, Nimes, Bordeaux, Lyon, Poitou, 
Tours, dan sebagainya jatuh. Walau sangat kuat, pasukan Islam 
masih memberikan toleransi kepada suku Got dan Navaro di 
daerah sebelah Barat yang berupa pegunungan. 331 

Islam telah menerangi Spanyol. Karena sikap para 
penguasa Islam begitu baik dan rendah hati, maka banyak 
orang-orang Spanyol yang kemudian dengan tulus dan ikhlas 
memeluk Islam. Muslim Spanyol bukan hanya beragama Islam, 
namun mereka sungguh-sungguh mempraktekkan kehidupan 
secara Islami. Mereka tidak hanya membaca Al-Qur'an tapi juga~ 
bertingkah laku berdasarkan Al-Qur'an. Mereka. selalu berkata 
tidak untuk musik, bir, pergaulan bebas, dan segala hal yang 
dilarang Islam. Keadaan tenteram seperti itu berlangsung hampir 
enam abad lamanya. 

Selama itu pula kaum kafir yang masih ada di sekeliling 
Spanyol tanpa kenal lelah terus berupaya membersihkan Islam 
dari Spanyol, namun mereka selalu gagal. Telah beberapa kali 
dicoba tapi selalu tidak berhasil. Dikirimlah sejumlah mata-mata 
untuk mempelajari kelemahan umat Islam di Spanyol. Akhirnya 
mata-mata itu menemukan cara untuk menaklukkan Islam di 
Spanyol, yakni pertama-tama hams melemahkan iman mereka 
dulu dengan jalan serangan pemikiran dan budaya. 

Maka mulailah secara diam-diam mereka mengirim 
alkohol dan rokok secara gratis ke dalam wilayah Spanyol. 



Muhammad Ali Quthub, Fakta Pembantaian Muslim di Andalusia, Pustaka Mantiq, 
Desember 1990. hal.23. 
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Musik diperdengarkan untuk membujuk kaum mudanya agar 
lebih suka bernyanyi dan menari ketimbang baca Qur'an. 
Mereka juga mengirim sejumlah ulama palsu yang kerjanya 
meniup-niupkan perpecahan di dalam tubuh umat Islam 
Spanyol. Lama-kelamaan upaya ini membuahkan hasil. 

Akhirnya Spanyol jatuh dan bisa dikuasai pasukan Salib. 
Penyerangan oleh pasukan Salib benar-benar dilakukan dengan 
kejam tanpa mengenal peri kemanusiaan. Tidak hanya psukan 
Islam yang idbantai, juga penduduk sipil, wanita, anak-anak 
kecil, orang-orang tua, semuanya dihabisi dengan sadis. 

Satu persatu daerah di Spanyol jatuh, Granada adalah 
daerah terakhir yang ditaklukkan. Penduduk-penduduk Islam 
di Spanyol (juga disebut orang Moor) terpaksa berlindung di 
dalam rumah untuk menyelamatkan diri. Tentara-tentara Kristen 
terus mengejar mereka. 

Ketika jalan-jalan sudah sepi, tinggal menyisakan ribuan 
mayat yang bergelimpangan bermandikan genangan darah, 
tentara Salib mengetahui bahwa banyak Muslim Granada yang 
masih bersembunyi di rumah-rumah. Dengan lantang tentara 
Salib itu meneriakkan pengumuman, bahwa para Muslim 
Granada bisa keluar dari rumah dengan aman dan 
diperbolehkan berlayar keluar dari Spanyol dengan membawa 
barang-barang keperluan mereka. "Kapal-kapal yang akan 
membawa kalian keluar dari Spanyol sudah kami persiapkan 
di pelabuhan. Kami menjamin keselamatan kalian jika ingin 
keluar dari Spanyol, setelah ini maka kami tidak lagi 
memberikan jaminan!" demikian bujuk tentara Salib. 

Orang-orang Islam masih curiga dengan tawaran ini. 
Beberapa dari orang Islam diperbolehkan melihat sendiri kapal- 
kapal penumpang yang sudah dipersiapkan di pelabuhan. 
Setelah benar-benar melihat ada kapal yang sudah 
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dipersiapkan, maka mereka segera bersiap untuk meninggalkan 
Granada bersama-sama menuju ke kapal-kapal tersebut. 
Mereka pun bersiap untuk berlayar. 

Keesokan harinya, ribuan penduduk Muslim Granada 
yang keluar dari rumah-rumahnya dengan membawa seluruh 
barang-barang keperluannya beriringan jalan menuju 
pelabuhan. Beberapa orang islam yang tidak mempercayai 
tentara Salib bertahan dan terus bersembunyi di rumah- 
rumahnya. "Setelah ribuan umat Islam Spanyol berkumpul di 
pelabuhan, dengan cepat tentara Salib menggeledah rumah- 
rumah yang telah itinggalkan penghuninya. Lidah api terlihat 
menjilat-jilat angkasa ketika para tentara Salib itu membakari 
rumah-rumah tersebut bersama orang-orang Islam yang masih 
bertahan di dalamnya. 

Sedang ribuan umat Islam yang tertahan di pelabuhan 
hanya bisa terpana ketika tentara Salib juga membakari kapal- 
kapal yang dikatakan akan mengangkut mereka keluar dari 
Spanyol. Kapal-kapal itu dengan cepat tenggelam. Ribuan umat 
Islam tidak bisa berbuat apa-apa karena sama sekali tidak 
bersenjata. Mereka juga kebanyakan terdiri dari para 
perempuan dan anak-anaknya yang masih kecil-kecil. Sedang 
tentara Salib itu telah mengepung mereka dengan pedang 
terhunus. 

Dengan satu teriakan dari pemimpinnya, ribuan tentara 
Salib itu segera membantai dan menghabisi umat Islam Spanyol 
tanpa perasaan belas kasihan. Jerit tangis dan takbir 
membahana. Dengan buas tentara Salib terus membunuhi 
warga sipil yang sama sekali tidak berdaya. 

Seluruh Muslim Spanyol di pelabuhan itu habis dibunuh 
dengan kejam. Darah menggenang di mana-mana. Laut yang 
biru telah berubah menjadi merah kehitam-hitaman. Tragedi ini 
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bertepatan dengan tanggal 1 April. Inilah yang kemudian 
diperingati oleh dunia Kristen setiap tanggal 1 April sebagai April 
Mop (The Aprils Fool Day). 

Pada tanggal 1 April, orang-orang diperbolehkan menipu 
dan berbohong kepada orang lain. Bagi umat Kristiani, April 
Mop merupakan hari kemenangan atas dibunuhnya ribuan 
umat Islam Spanyol oleh tentara Salib lewat cara-cara penipuan. 
Sebab itu, mereka merayakan April Mop dengan cara 
melegalkan penipuan dan kebohongan walau dibungkus 
dengan dalih sekadar hiburan atau keisengan belaka. 

Bagi umat Islam April Mop tentu merupakan tragedi yang 
sangat menyedihkan. Hari di mana ribuan saudara-saudaranya 
seiman disembelih dan dibantai oleh tentara Salib di Granada, 
Spanyol. Sebab itu, adalah sangat tidak pantas jika ada orang 
Islam yang ikut-ikutan merayakan tradisi ini. Sebab dengan 
ikut merayakan April Mop, sesungguhnya orang-orang Islam itu 
ikut bergembira dan tertawa atas tragedi tersebut. Siapa pun 
orang Islam yang turut merayakan April Mop, maka ia 
sesungguhnya tengah merayakan ulang tahun 
pembunuhan massal ribuan saudara-saudaranya di 
Granada, Spanyol, beberapa abad silam. 

Wahai saudaraku sesama Muslim, sampai hatikah Anda 
semua merayakan April Mop sekarang ini, setelah mengetahui 
apa sebenarnya yang melatar-belakangi perayaan yang 
diadakan dunia Barat tiap 1 April itu? Allah SWT akan menjadi 
saksi bagi kita semua. [] 
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HALLOWEEN 
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Jum'at, 31 Oktober 2003, kepanikan luar biasa melanda 
Gedung Kongres Amerika Serikat. Seorang pria 
dengan kostum menakutkan dengan membawa pistol 
bersama teman perempuannya telah berhasil menyusup 
masuk ke gedung berpengamanan ekstra ketat itu. Kepala 
Polisi Capitol Hill, Terry Gainer memerintahkan sjaluruh unit 
khusus polisi memeriksa dengan teliti seluruh bagian gedung 
besar tersebut. Dari lorong pembuangan air hingga saluran- 
saluran mesin pendingin di atas atap. 

Sidang Dewan Perwakilan Rakyat AS pun diistirahatkan 
dan semua wakil rakyat dalam pengamanan polisi khusus yang 
sangat ketat. Tapi yang dicari tidak ada. Beberapa lama 
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kemudian, dua orang penyusup itu menampakkan diri dan 
membuka kostumnya yang menakutkan sembari tertawa. 
Mereka berdua ternyata anggota Kongres AS juga yang iseng 
mengenakan kostum Halloween dengan pistol mainan. Tidak 
disebutkan siapa gerangan kedua anggota Kongres tersebut dan 
apa hukumannya. Yang jelas, kostum Halloween benar-benar 
telah membuat ratusan orang yang bertugas di gedung besar 
itu jantungan. 

Warga Amerika Serikat sebenarnya sudah tahu betul 
bahwa di penghujung bulan Oktober setiap tahun selalu 
dirayakan Halloween. Budaya tersebut bahkan sudah mendarah 
daging, seperti halnya budaya Natal, Tahun Baru, dan Valentine. 

Tiap menjelang akhir Oktober, keluarga-keluarga di 
Amerika dan negara Barat lainnya sibuk mempersiapkan busana 
apa yang akan dipakai saat perayaan Halloween di malam 
tanggal 31 Oktober. Kostum Nenek Penyihir, Vampire, Drakula, 
Frankenstein, dan Zombie adalah sedikit di antara ratusan 
kostum seram yang banyak dipakai warga Barat saat malam 
Halloween. 

EKSPAT BAWA HALLOWEEN KE INDONESIA 

Perayaan Hallowen yang berasal dari Barat sekarang ini 
juga dirayakan oleh keluarga-keluarga Indonesia, walau masih 
sangat terbatas pada keluarga-keluarga selebritis dan juga 
keluarga ekspatriat yang tinggal di kota-kota besar seperti di 
Jakarta, Bali, dan sebagainya. 

Seperti juga perayaan Valentine Day, sekarang ini 
perayaan Halloween juga menjadi komoditas bisnis hiburan 
yang sangat menggiurkan. Menjelang akhir Oktober, hotel-hotel, 
diskotik, cafe, dan aneka tempat dugem lainnya secara khusus 
menyelenggarakan acara perayaan Halloween. JikadiHari 
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Valentine mereka mendekor ruangannya seromantis mungkin, 
maka pada perayaan Halloween, mereka mendekor 
ruangannya seseram mungkin. Bahkan di beberapa sudut 
sering dibakar kemenyan atau bau-bauan yang identik 
dengan dunia magis dan kuburan. Semakin seram suasananya, 
semakin bergairah para manusia di dalamnya menjadi "setan" 
dan "penyihir". 

Kapan pastinya Halloween dirayakan di Indonesia tidak 
diketahui secara pasti. Dalam situsnya, 34 ' para ekspatriat 
Indonesia menyatakan bahwa kebudayaan ini diimpor dari 
Belanda bersamaan waktunya ketika penjajah Belanda 
mendatangkan keluarga-keluarga Belanda ke Jakarta. 

Di situs tersebut juga disebutkan bahwa Halloween 
memiliki kemiripan dengan Hari Raya Nyepi umat Hindu di Bali. 
"Dalam banyak hal, Halloween memiliki kemiripan dengan Hari 
Raya Nyepi yang dirayakan umat Hindu di Bali. Malam sebelum 
Hari Raya Nyepi, dilangsungkan perayaan Tahun Baru Hindu. 
Warga Hindu Bali saat itu keluar bersama-sama dari rumahnya 
masing-masing, membawa berbagai alat yang diketuk-ketuk 
atau ditabuh untuk menimbulkan kegaduhan yang dipercaya 
mampu mengusir roh jahat," demikian situs Ekspat. _^ 

Keesokan harinya, ada Hari raya Nyepi, di mana keluarga 
Hindu Bali selama seharian penuh harus tinggal di dalam 
rumahnya masing-masing. Tidak diperbolehkan melakukan 
pekerjaan apa pun, mengurangi sedapat mungkin berbicara, 
tidak boleh membuat gaduh, menonton teve, mendengar radio, 
dan bahkan menyalakan api. Hari itu untuk menyepi secara 
total. Membersihkan jiwa guna menghadapi tahun baru yang 
diharapkan lebih baik dari tahun sebelumnya. 



www.ex p at.or.id. Celebrating Halloween in Indonesia. 
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"Jadi, jika teman Indonesia Anda minta penjelasan soal 
Halloween, Anda bisa menemukan jawabannya dengan mudah. 
Katakan saja bahwa Halloween itu mirip dengan ritual Hari 
Raya Nyepi di Bali ketimbang menguraikan sejarah ritual 
paganisme, liburan dengan memburu permen, dan kostum 
yang menyeramkan di hari itu," lanjut situs tersebut. 

Salah satu agenda terpenting dalam menghadapi 
perayaan Halloween adalah pertanyaan, "Memakai kostum apa 
kita nanti di malam Halloween?" Banyak keluarga di Indonesia 
yang secara khusus memesan dibuatkan pakaian atau kostum 
tertentu kepada tukang jahit langganannya dengan membawa 
gambar pola yang diapatkan di majalah, buku kerajinan, buku 
mode, atau dari internet. Atau jika ingin yang bisa langsung 
dipakai, tinggal beli di Kem Chick Supermarket. 

Dalam sejarah perayaan Halloween di Indonesia, peran 
ekspatriat sangat menonjol. Tradisi ini kemudian diikuti oleh 
orang-orang Indonesia yang banyak berhubungan dengan 
kaum ekspat, bisanya para selebritis dan keluarga pejabat. 
Dalam dua dekade terakhir, Halloween telah menjadi perayaan 
rutin yang dilakukan di berbagai tempat hiburan malam. Di 
beberapa daerah yang mayoritas di huni warga ekspat juga bisa 
ditemui acara tersebut di penghujung Oktober, missal di daerah 
sekitar Patra Kuningan, Kemang, Cilandak, Pondok Indah, dan 
sebagainya. 

BERMULA DARI TRADISI PAGAN ROMAWI 

Halloween berasal dari tradisi pagan masyarakat Celtic, 
dulu mendiami Irlandia, Skotlandia dan daerah sekitarnya, yang 
percaya bahwa pada hari terakhir bulan Oktober para arwah 
orang yang sudah mati akan gentayangan di bumi. Tradisi 
bangsa Celtic ini sebenarnya bukan asli dari bangsa Celtic, 
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melainkan hasil adopsi dari kebudayaan pagan bangsa Romawi 
yang pernah menjajah bangsa Celtic di abad pertama Masehi. 

Dalam tradisi pagan bangsa Romawi, ada dua festival 
(perayaan) bernama Feralia dan Pomona. Festival Feralia 
diselenggarakan untuk menghormati mereka yang telah 
meninggal, sedang festival Pomona adalah sebuah festival untuk 
merayakan musim panen. Kedua festival ini diambil dari nama 
dewi Romawi. Di Romawi pula, buah apel menjadi lambang dari 
perayaan Halloween, bukan buah semangka atau labu. 

Ketika Romawi menjajah bangsa Celtic, mereka 
membawa tradisi festival Feralia dan Pomona. Dua festival ini 
berbaur dengan sebuah tradisi bangsa Celtic yang terkait erat 
dengan dunia kegelapan dan kematian. Bangsa Celtic yang 
tinggal di Eropa Timur Laut sekitar 2000 tahun silam meyakini, 
tanggal diakhir bulan Oktober merupakan saat dimana Dewa 
Kematian melepaskan arwah orang mati dari langit kembali 
untuk ke bumi. 

Bangsa Celtic mengadakan acara khusus untuk 
penyambutan arwah-arwah tersebut. Ada dua versi cara 
penyambutan di mana tidak bisa dipastikan mana yang 
sesungguhnya benar. Yang pertama ada yang mengatakan, 
untuk menyambut arwah-arwah tersebut, orang-orang Celtic 
merasa bahagia dan untuk membuat arwah-arwah itu tidak 
kecewa maka orang-orang Celtic akan mengenakan pakaian dari 
kulit binatang dengan tujuan agar para arwah atau hantu itu 
tidak mengira mereka manusia, dan mengira orang-orang Celtic 
itu juga sebangsa hantu seperti mereka. Orang-orang Celtic juga 
membuat masakah enak dan menyalakan api unggun yang 
besar untuk penyambutan. 

Sedang versi yang kedua menyebutkan, bangsa Celtic 
percaya bahwa roh-roh halus yang turun ke bumi di 
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penghujung bulan Oktober akan bergentayangan dan merasuki 
orang-orang yang masih hidup. Tentu saja orang-orang Celtic 
ini tidak ingin tubuhnya dimasuki roh-roh gentayangan tersebut. 
Karena itu, ketika matahari telah menghilang dari cakrawala 
dan gelap mulai memayungi bumi, maka para penduduk desa 
akan segera mematikan api yang menyala dalam dalam rumah 
sehingga tubuh mereka menjadi dingin dan roh tidak mau 
memasukinya. 

Selairt itu, para penduduk juga akan memakai pakaian 
yang menakutkan dan berkeliling desa dengan suara gaduh 
untuk menakut-nakuti roh gentayangan yang ingin merasuki 
tubuh mereka. Sejumlah sumber mengatakan bahwa bangsa 
Celtik akan membakar mereka yang kerasukan sebagai 
pelajaran bagi roh-roh lainnya agar tidak berani merasuki 
tubuh mereka. Mereka menjadi setan untuk menakut-nakuti 
iblis. 

Pada bangsa Celtic dalam malam Halloween ada tradisi 
saling melempar buah apel. Sedang di Inggris dan Skotlandia, 
tradisinya adalah mengukir buah labu dan kentang. Tradisi dari 
Inggris dan Skotlandia ini yang kemudian berkembang ke 
seluruh dunia. Di negara Pangeran Charles ini pula, pada malam 
hari itu para pengemis akan mendatangi rumah-rumah untuk 
meminta makanan {trick or treat). Jika tidak diberi, maka 
mereka akan menakut-nakuti si tuan rumah. 

Kebiasaan merayakan Halloween dibawa ke Amerika oleh 
para imigran Irlandia yang mengalami bencana kelaparan di 
tahun 1840-an. Tradisi trick-or-treat dipercaya berasal dari 
budaya bangsa Eropa abad ke sembilan. Mereka merayakan 
hari roh tiap tanggal 2 November dengan cara berjalan dari desa 
ke desa meminta 'kue roh' yang berupa roti dengan kismis. 
Semakin banyak kue yang didapat, semakin banyak pula doa 

84 Valentine 'fiaij. ■N'alal.Jfappy -Hew year,, April Mop, J fallowed! -S'o What.:.' 



yang akan mereka panjatkan untuk keluarga yang sudah 
meninggal dari si pemberi kue. Dengan demikian diharapkan 
roh mereka akan langsung masuk ke surga dan tidak 
gentayangan di bumi lagi. 

Sedang lentera dalam labu kuning diperkirakan berasal 
dari budaya rakyat Irlandia. Ada cerita rakyat Irlandia yang 
mengisahkan tentang seorang lelaki bernama Jack yang 
pemabuk dan penipu. Suatu hari, Jack membujuk setan untuk 
naik ke sebuah pohon. Setelah setan tersebut berada di atas 
pohon, Jack mengukir salib di batang pohon tersebut sehingga 
setan tak bisa turun dan terjebak di atas. 

Ketika meninggal, Jack oleh penjaga pintu surga tidak 
boleh masuk surga karena kelakuannya yang ugal-ugalan 
sewaktu hidup, namun penjaga pintu neraka juga tidak mau 
memasukkannya ke neraka karena sewaktu hidup Jack pernah 
berjasa memperdayai setan. Setan kemudian memberi Jack 
bara api untuk menerangi jalannya yang gelap dan dingin. 
Agar bara api itu bisa menyala terus dan tidak mati tertiup angin, 
bara api itu diletakkan di dalam lobak. 

Ketika para imigran Irlandia datang ke Amerika mereka 
lebih mudah menemukan labu kuning daripada lobak. 
Akhirnya sampai sekarang labu kuning itu yang dipergunakan 
sebagai Jack-0 -Lantern (Lenteranya si Jack). 

KUCING HITAM HALLOWEEN 

Selain Jack-O-Lantern, salah satu pernik wajib dalam 
perayaan Halloween adalah kucing hitam. Anda pasti tahu, 
dalam setiap cerita nenek sihir bisa dipastikan ada "kucing 
hitam"nya. Di berbagai negara, menjelang malam Hallowen 
biasanya simbol kucing hitam ini dijual dalam bentuk boneka 
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kecil atau gantungan kunci di berbagai penjualan aksesoris. Ada 
pula poster-poster kucing hitam yang ditempelkan di dinding 
cafe, diskotik, hotel, atau tempat-tempat hiburan lainnya yang 
menyelenggarakan perayaan malam Halloween. 

Mengapa kucing hitam selalu dikaitkan dengan dunia sihir 
atau magis? Jawabannya bisa ditarik jauh ke zaman Babylonia 
kuno di mana kucing hitam menjadi hewan persembahan 
dalam upacara ritual untuk dibakar bersama sesaji lainnya. Mitos 
ini timbul karena ada seekor kucing hitam yang tidur ditengah- 
tengah seekor ular dengan pulasnya, padahal pada saat itu ular 
dipercaya merupakan lambang dari kejahatan. Keyakinan ini 
terus berkembang hingga abad pertengahan. 

Di Jerman, orang-orang percaya bahwa bila seekor 
kucing hitam kedapatan melompat ke tempat tidur orang sakit, 
kematian akan datang pada orang yang sakit itu. Lain lagi' 
dengan kepercayaan orang Normandia, mereka percaya apabila 
dalam perjalanan Anda melihat seekor kucing hitam yang 
sedang menyeberang di tengah bulan purnama, mereka percaya 
bahwa Anda akan terserang suatu penyakit menular yang sulit 
disembuhkan. 

Masyarakat Firlandia mempunyai keyakinan yang lain lagi, 
masyarakat di sana percaya bahwa kucing hitamlah yang akan 
membawa jiwa manusia ke alam baka. Di China, kehadiran 
seekor kucing hitam merupakan pertanda bahwa mereka akan 
terkena penyakit atau akan jatuh miskin. 

Legenda mengenai kucing hitam juga terdapat di India. 
Hanya saja, di negerinya Mahatma Gandhi ini, ada kepercayaan 
bahwa jiwa yang bereinkarnasi dapat dibebaskan dengan 
melempar kucing hitam ke dalam api yang menyala. Ada satu 
legenda dari Bengali bahwa ada seorang perempuan yang 
mampu mengubah jiwa manusia menjadi seekor kucing hitam, 
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dan setiap kucing hitam yang disakiti akan menyakiti perempuan 
itu juga. 

Masyarakat 
Celtic percaya bahwa 
kucing hitam dapat 
memprediksi masa 
depan. Sedang para 
dukun (Druids) pada 
masa Inggris kuno 
percaya bahwa kucing 
merupakan jelmaan 
seseorang yang telah 
mati di mana pada 
masa ia hidup orang 
itu selalu berbuat jahat. Menjadi kucing hitam adalah kutukan 
bagi kejahatan masa lalu orang itu. Beberapa sumber 
menyatakan, diikutsertakannya kucing hitam di dalam perayaan 
Halloween merupakan peran besar dari para Druids Inggris ini. 

j Di beberapa komunitas masyarakat, ada juga 

kepercayaan lain tentang kucing hitam. Mereka meyakini bahwa 
kucing hitam ini merupakan salah satu penyamaran para 
penyihir. Walau tidak pernah ada saksi yang pernah 
menyaksikan ada penyihir yang berubah menjadi seekor 
kucing hitam atau sebaliknya, seekor kucing hitam yang 
berubah menjadi seorang penyihir, tetapi mereka -mengatakan 
bahwa jika suatu hari mereka menyakiti seekor kucing hitam 
dan kucing hitam itu terluka, maka keesokaan harinya mereka 
menemukan luka yang sama di tempat yang serupa kucing itu 
terluka pada seorang perempuan tua. Kepercayaan ini mirip 
dengan yang ada di Bengali, India. Di Indonesia, tahayul ini 
terdapat dalam cerita mistik Babi Ngepet. 
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Kepercayaan lain mengatakan bahwa kucing hitam adalah 
pembantu para penyihir untuk menyelesaikan perbuatan jahat 
mereka. Mereka akan terbang dengan sapu lidi mereka dan 
mulai membuat keributan. Namun kepercayaan yang satu ini 
dapat diakhiri dengan memberikan mereka permen-permen 
yang manis untuk mengantisipasi para penyihir itu agar tidak 
membuat keonaran. Tidak disebutkan apakah para penyihitr itu 
ompong giginya gara-gara selalu memakan permen-perman 
yang manis.. 

Di beberapa tempat, perayaan Halloween malah dijadikan 
perayaan utama kelompok pemuja setan atau yang biasa disebut 
dengan Satanic Church (Gereja Setan). Dalam upacara 
komunitas yang rahasia dan tertutup ini, Halloween biasanya 
diikuti dengan upacara sesembahan manusia (atau bayi 
manusia) yang dibunuh dan diminum darahnya, lalu di akhiri 
dengan upacara penyucian jiwa yang dilakukan dengan cara 
mengadakan ritual hubungan seks antar pengikutnya atau 
antara pengikutnya dengan sang imam. 

"ALL HALLOW EVE" DAN ADOPSI GEREJA 

Tidak ada catatan mengapa perayaan kepercayaan 
paganisme (penyembahan berhala) bisa diadopsi oleh gereja 
Katolik. Sampai dengan abad ke-8 M, dalam daftar hari raya 
gereja Katolik, tidak ada sama sekali perayaan untuk 
mengenang dan menghormati para santo atau santa (orang- 
orang suci). Sebab itu, pada abad ke-8 Masehi tersebut, gereja 
Katolik akhirnya menetapkan tanggal 1 November sebagai hari 
raya untuk mengormati para santo dan santa (All Saints Day). 
Maka dimulailah tradisi bahwa misa yang diadakan pada hari 
itu disebut Allhallowmas, yang berarti misa kaum suci (dalam 
bahasa Inggris disebut hallow). 
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Malam sebelumnya, tanggal 31 Oktober, lalu disebut All 
Hallows Eve, malam penyucian. Inilah cikal-bakal Halloween 
dalam sejarah gereja. 

Memasuki abad ke-18, banyak warga asal Eropa yang 
berimigrasi ke Amerika. Kebudayaan ini tetap mereka 
pertahankan, dan bentuk perayaannya terus berkembang 
sampai sekarang. 

All Saints Dai; di Meksiko berubah menjadi Hari Para 
Arwah (El Dia de Los Muertos) yang juga diperingati setiap 
tanggal 31 Oktober. Perayaan ini hingga sekarang dianggap 
sebagai salah satu hari besar keagamaan Kristen Katolik dan 
dirayakan dengan sangat meriah. 

Bagi anak-anak yang tidak mengerti apa-apa, Halloween 
berarti kesempatan untuk memakai kostum dan mendapatkan 
permen. Bagi orang dewasa Halloween mungkin merupakan 
kesempatan untuk berpesta kostum. Bagi toko-toko itu 
kesempatan bagus untuk pemasaran atau promosi. Singkat 
kata, sungguh tidak terbatas bentuk perayaan Halloween di 
Amerika. Dari sekadar hura-hura hingga perhitungan matematis 
bisnis dengan segala keuntungan yang bisa diraih.[] 
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BAB 6 
BANI^A JADI ANIMOTA 

"Jahflf jah Club"? 



Ketika masih duduk di bangku sekolah dasar, 
pemahaman kita tentang arti kata "Jahiliyah" pada 
umumnya mengacu pada tabiat dan keadaan 
penduduk kota Makkah sebelum kelahiran Nabi -Muhammad 
SAW yang hidup dalam kegelapan: tidak adanya keteraturan 
hukum, orang-orangnya jauh dari peradaban, tidak 
berkembangnya ilmu pengetahuan, bayi perempuan dikubur 
hidup-hidup, dan segala hal yang buruk. Benarkah demikian? 

Intelektual Muslim yang juga penulis produktif 
Muhammad Quthb penah menulis satu bab panjang tentang 
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"Jahiliyah Modern". 35 ' Secara panjang lebar, Muhammad Quthb 
menguraikan tentang makna Jahiliyah Modern. Pada intinya, 
"Jahiliyah tidak terbatas pada zaman dan tempat serta komunitas 
atau bangsa tertentu. la menyangkut pandangan hidup dan 
tradisi tertentu. la merupakan persepsi dan pola sikap. Kapan 
dan di mana saja terdapat pola-pola jahiliyah, maka ia adalah 
jahiliyah, tidak peduli pada zaman, tempat, dan bangsa apa 
saja." Atas dasar standar Rabbani itu, maka kondisi dunia 
kontemporer sah disebut jahiliyah. 

Banyak kalangan termasuk mereka yang dianggap 
intelektual menolak jika kondisi sekarang, di mana ilmu 
pengetahuan telah begitu maju, teknologi berkembang pesat, 
dan pemikiran telah mencapai puncak-puncaknya disebut 
sebagai zaman jahiliyah. Terhadap mereka yang berpandangan 
seperti ini, Muhammad Quthb berkata, 

"Agaknya mereka yang berkeberatan itu tidak menyadari 
bahwa jahiliyah dalam istilah Qur'ani, bukanlah anti kekuatan 
mated atau pembangunan fisik di atas bumi, dan atau anti ilmu- 
ilmu alam dan terapan lainnya dengan segala fenomena 
kehidupan dunia. Justeru dalam sejarah, banyak kaum atau 
komunitas yang disifati jahiliyah oleh Allah SWT justeru 
memiliki kekuatan, ilmu dan peradaban yang tinggi." Sejarah 
yang menimpa kaum Aad dan Tsamud membuktikan tentang 
hal ini. 

Jadi, biar seseorang itu bergelar insinyur, doktor, professor, 
atau jenderal sekali pun, namun dalam pandangan hidup dan 
sikap kesehariannya sama sekali tidak mencerminkan nilai-nilai 
Islam, maka orang itu sudah bisa dikategorikan sebagai orang 
jahiliyah. Koruptor termasuk dalam kelompok ini, walau pun 



Muhammad Quthb, Tafsir Islam Atas Realitas, Yayasan SIDIK-Lembaga Ziswaf Amal 
Sedahtera Sedaya, Jakarta, cet. 1, 1996, hal. 15-98. 
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ia memiliki rumah mewah bertingkat-tingkat dan kendaraan 
sekelas Jaguar atau Maybach. 

Di zaman sekarang, ada kecenderungan aneh yang 
menuding orang-orang yang kembali ke nilai-nilai Islam sebagai 
orang yang konservatif, fundamentalis, dan sebagainya. 
Sebaliknya, orang-orang yang menjauhi Islam disebut sebagai 
orang yang toleran, terbuka, intelek, dan sebagainya. Padahal, 
di mata Allah SWT — dan ini memiliki konsekuensi di akherat 
nanti, sesuatu yang sudah pasti dialami semua manusia — 
kelompok terakhir itu adalah orang-orang jahiliyah. Orang yang 
bodoh dan tidak mengerti. 

Termasuk dalam kelompok jahiliyah adalah orang-orang 
Islam yang ikut-ikutan, latah, merayakan Hari Valentine, Hari 
Natal, Tahun Baruan 1 Januari, April Mop, Halloween, dan 
segala perayaan-perayan lainnya — dengan alasan apa pun, dari 
hanya berkilah "just for fun" hingga yang berkata demi toleransi 
dan pluralisme — semua ini adalah kelompok jahiliyah, tak 
memandang yang bersikap itu seorang kiai atau pun politisi. 

Jika demikian, sekarang terserah kepada saudara- 
saudaraku semua, apakah Anda akan memilih menjadi anggota 
"The Jahiliyah Club" atau menjadi bagian dari manusia yang 
tercerahkan dan diridhoi Allah SWT. Semua pilihan kita akan 
memiliki konsekuensi di hari akhir. Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatunya.[] 
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VALENTINE DAY 

NATAL 

HAPPY NEW YEAR 

APRIL MOP 

HALLOWEEN 



Tahun Baru, Hari Valentine, April Mop, Halloween, 
adalah agenda yang tak boieh terlewatkan bagi 
sebagian orang. Tak kettnggalan pula Natalan 

► bersama. Parahnya, tidak hanya ABG saja, 
generasi muda Islam yang sudah kuliah dan 
telah bekerja pun banyak yang merayakan 
hari-hari tersebut. Seolah merayakan hari-hari di 
atas tidak ada sangkut-pautnya dengan akidah. 

Jika kita bertanya kepada mereka, temyata banyak di antara mereka yang 
tidak memaharni benar apa yang sesungguhnya tengah dirayakan dengan 
gembira itu. Tahukah mereka bahwa di balik perayaan Hari Valentine ada 
pengkultusan terhadap seorang pendeta dimana gereja sendiri pernah 
menghilangkannya? Siapa sangka di balik tertawa iepas saat merayakan 
April Mop, mereka sesungguhnya tengah menertawakan penyembelihan 
ribuan muslim Spanyol saat Granada jatuh ke tangan tentara Salib? Dan, 
apakah mereka juga tahu bahwa temyata tidak ada satu ayat pun daiam 
Bibel yang menyuruh perayaan natal? 

Buku kecil ini mencoba untuk menyodorkan apa yang sesungguhnya di balik 
empat perayaan umat Kristiani yang secara latah juga dirayakan juga oieh 
sebagian umat Islam. Tentu saja agar mereka memaharni dengan benar apa 
yang sesungguhnya tengah dipertngati. Meski ditujukan untuk remaja, para 
orangtua pun tetap perlu membaca buku ini . 
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